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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam masyarakat berkembang, Sumber Daya Manusia
mempunyai peranan penting dimana Sumber Daya Manusia adalah
potensi yang merupakan aset dan berfungsi sebagai modal di dalam
organisasi yang dapat diwujudkan menjadi potensi yang nyata (real)
secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.
Pada setiap organisasi/ perusahaan faktor tenaga kerja manusia
merupakan bagian yang cukup penting dalam pencapaian tujuan
perusahaan.

Untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia yang bermutu
serta penetapan sistem pengelolaan yang baik berarti perlu
dilakukan perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, pembinaan,
pengembangan, pemuasan, dan pemanfaatan sebaik-baiknya.
Terlihat pada manajemen sekarang ini, bagaimanapun kompleknya
dan sesederhananya suatu bentuk usaha manusia (Sumber Daya
Manusia) vang menjadi inti sekaligus kunci keberhasilan suatu
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Meski
organisasi sebagai badan usaha dalam menjalankan tugasnya telah
banyak menggunakan peralatan teknologi tinggi, namun tidak akan
dapat menggantikan fungsi dan kedudukan tenaga kerja.

Dengan melihat hal tersebut maka penting bagi organisasi
untuk menggunakan tenaga kerja yang mempunyai kinerja yang
tinggi, profesional serta mempunyai kesadaran akan tanggung jawab
bekerja lebih baik dan maksimal sehingga tujuan organisasi dapat
tercapai. Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan sangat
dipengaruhi oleh kinerja individu pegawai.

Setiap organisasi atau perusahaan akan selalu berusaha untuk
meningkatkan kinerja pegawai, dengan harapan apa yang menjadi
tujuan perusahaan akan tercapai. Dalam mencapai kinerja pegawai
faktor sumber daya manusia sangat dominan pengaruhnya. Sumber
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daya manusia yang berkualitas bisa dilihat pada hasil kerjanya,
dalam kerangka profesionalisme kinerja yang baik adalah
bagaimana seorang pegawal mampu meperlihatkan perilaku kerja
yvang mengarah pada tercapainya maksud dan tujuan perusahaan,
misalnya bagaimana cara mengelola sumber daya manusia agar
mengarah pada hasil kerja yang baik, karena manusia bisa menjadi
pusat persoalan organisasi ketika potensi mereka tidak
dikembangkan secara optimal. Mengingat keberadaan manusia
(tenaga kerja) dalam perusahaan banyak berlomba-lomba
memberdayakan potensi pegawainya guna mencapai tingginya
kinerja. Kinerja yang dicapai pegawai pada akhimya akan
memberikan kontribusi terhadap kinerja organisasi atau perusahaan.

Tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator organisasi
dalam menentukan pencapaian hasil kerja. Kualitas sumber daya
tidak terlepas adanya penempatan posisi tenaga kerja agar sesuai
dengan keahlian dan pendidikan agar tujuan organisasi tercapai
secara optimal. Pendidikan merupakan faktor yang perlu
diperhatikan oleh suatu organisasi atau perusahaan. Dengan
pendidikan, dapat diperoleh gambaran tentang pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki tenaga kerja. Secara umum dapat
dikatakan tingkat pendidikan seorang pegawai dapat mencerminkan
kemampuan intelektual dan jenis ketrampilan yang dimliliki oleh
karyvawan tersebut. Memang sudah menjadi kebiasaan dan hal yang
umum, bahwa jenis dan tingkat pendidikan seorang pegawai yang
biasa digunakan untuk mengukur dan menilai kemampuan seorang
karyawan. Mungkin masih banyak yang mempengaruhi kemampuan
seorang karyawan selain tingkat pendidikan.

Melalui pendidikan seseorang akan memiliki pengetahuan yang
luas wawasan yang lebih maju dan lebih kreatif, sehingga dapat
menjadi motivasi untuk bekerja dengan cara yang lebih baik.
Semakin besar kesempatan untuk mendapakan peluang kerja.
Namun demikian, masih banyak organisasi belum menyadari peran
serta pegawai sebagai asset yang utama dalam menentukan
keberhasilan organisasi. Banyak organisasi yang salah mengartikan
peranan karyawan atau pegawai hanya sebagai alat produksi belaka,
dimana mereka dituntut untuk bekerja dan mencurahkan pikiran
untuk mencapai tujuan organisasi tanpa memperhatikan tingkat
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pengetahuan yang dimilikinya. Ruang waktu masa kerja yang
cukup, sama dengan orang yang telah memiliki pengalaman yang
luas, baik hambatan maupun keberhasilannya. Durasi masa kerja
yvang lama juga akan membentuk pola kerja yang efektif, karena
sebagai kendala yang muncul akan dapat dikendalikan berdasar
pengalamannya. sehingga pegawai yang berpengalaman akan
menyelesaikan pekerjaan dengan sebaiknya.

Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan
yang mampu, cakap dan terampil, tetapi yang penting mereka mau
bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang
optimal. “Kemampuan, kecakapan dan ketrampilan karyawan tidak
ada artinya bagi perusahaan, jika mereka tidak mau bekerja keras
dengan mempergunakan kemampuan, kecakapan dan ketrampilan
yang dimilikinya” (Hasibuan, 2016). Dapat kita pahami bahwa
dengan pengalaman yang dimiliki, seorang karyawan juga sudah
mempunyai ketrampilan dan tahu cara vyang tepat untuk
menyelesaikan tugasnya. “Kemampuan seseorang ditentukan oleh
kualifikasi yang dimilikinya, antara lain : oleh pendidikan,
pengalaman dan sifat-sifat pribadi” (Manulang, 2008).

Dengan semakin tinggi tingkat pendidikan seorang karyawan,
maka dia akan memiliki pengetahuan atau wawasan yang luas dan
didukung dengan pengalaman kerja yang dimilikinya, maka
seseorang karyawan sudah memiliki nilai plus dalam melaksanakan
tanggung jawabnya. Kinerja yang dicapai pegawai pada akhirnya
akan memberikan kontribusi terhadap kinerja organisasi atau
perusahaan.

Pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masa
kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas
suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik (Ranupandojo
& Husnan, 1984 ). Suatu organisasi atau perusahaan akan cenderung
lebih memilih pelamar yang sudah berpengalaman daripada yang
tidak berpengalaman karena mereka yang sudah berpengalaman
dipandang lebih mampu melaksanakan tugas yang nantinya akan
diberikan. Pengalaman kerja sangat penting dalam menjalankan
usaha suatu organisasi dengan memperoleh pengalaman kerja, maka
tugas yang dibebankan dapat dikerjakan dengan baik. Sedangkan
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pengalaman kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan karena
dengan mempunyai pengalaman kerja., maka akan meningkatkan
kualitas kinerja (Resisti, 2016).

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Indonesia (STIMI)
Banjarmasin, merupakan salah satu Perguruan Tinggi yang tertua di
Kalimantan Selatan, tentu saja pegawal yang bekerja pada
Perguruan Tinggi tersebut telah banyak sekali memiliki pengalaman
dalam dunia Pendidikan, oleh karena itu STIMI Banjarmasin dipilih
untuk dijadikan objek dalam penelitian ini. Seorang pegawai yang
mempunyai tingkat pendidikan tinggi dan mempunyai pengalaman
kerja pasti memiliki hasil kerja vang baik dan mereka akan
mendapat upah atau gaji vang tinggi dari apa yang mereka lakukan.
Akan terdapat kemungkinan juga bahwa pegawai yang sudah
berpengalaman akan menuntut imbalan yang tinggi berdasarkan
harapan dan presepsi mereka tentang imbalan yang wajar dan layak
diterimanya. Peningkatan kinerja tentu saja tidak lepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya seperti tingkat pendidikan, dan
pengalaman Kerja.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, selanjutnya

rumusan masalah yang menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

l. Apakah Tingkat Pendidikan secara parsial berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai di STIMI Banjarmasin

2.  Apakah Pengalaman Kerja secara parsial berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai di STIMI Banjarmasin

3. Apakah Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja secara

simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di STIMI
Banjarmasin.

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

[—

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap
Kinerja Pegawai di STIMI Banjarmasin
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Untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Kerja terhadap
Kinerja Pegawai di STIMI Banjarmasin
Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Tingkat

Pendidikan dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja
Pegawai di STIMI Banjarmasin.

Mantaat Penelitian

Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

el.

Secara teoritis hasil penelitian ini memberikan wawasan
mengenai pengaruh tingkat Pendidikan dan pengalaman
kerja terhadap kinerja pegawai di STIMI Banjarmasin.
Selain itu dapat memberikan sumbangan pikiran dan
pengetahuan dalam ilmu Manajemen khususnya
Manajemen Sumber Daya Manusia dan menambah
literatur mengenai hal tersebut.

Secara praktis dapat bermanfaat bagi masyarakat umum,
bagi para pelaku organisasi terkait pemahaman pengaruh
tingkat Pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja
pegawai di STIMI Banjarmasin sehingga dapat dijadikan
masukan dan pertimbangan dalam menjalankan suatu
organisasi dan terjaganya produktifitas kerja agar usaha
yang dijalankan dapat terus berkembang.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Tingkat Pendidikan
a. Pengertian Tingkat Pendidikan

Menurut (Sikula, 2000) tingkat pendidikan adalah suatu proses
jangka panjang vyang menggunakan prosedur sistematis dan
terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari
pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum.
Dengan demikian (Hariandja, 2007) menyatakan bahwa tingkat
pendidikan seorang karyawan dapat meningkatkan daya saing
perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan. Menurut (UU Neo.
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,n.d.), indikator
tingkat pendidikan terdiri dari jenjang pendidikan dan kesesuaian
jurusan, jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan
vang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. terdiri
dari: Menurut (UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, n.d.) pasal 1, pada dasarnya jenjang pendidikan adalah
tahapan pendidikan vyang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan
kemampuan vang dikembangkan.

Pendidikan menurut (Wulansih, 2013) merupakan usaha secara
sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan bagi perannya dimasa yang akan
datang.

Pengertian pendidikan menurut (Kneller, 1974) pendidikan
memiliki arti luas dan sempit, dalam arti luas pendidikan diartikan
sebagai tindakan atau pengalaman vyang mempengaruhi
perkembangan jiwa, watak, ataupun kemampuan fisik individu,
sedangkan dalam arti sempit, pendidikan adalah suatu proses
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mentranformasikan pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan dari
generasi yang dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga-lembaga
pendidikan seperti sekolah, pendidikan tinggi atau lembaga lainnya.

Menurut (Tirtarahardja, 1994) pendidikan sebagai penyiapan
tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik
sehingga memiliki bekal dasar untuk bekerja. Melalui pendidikan
seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap atau
mengenal dan mengembangkan metode berfikir secara sitematik
agar dapat memecahkan masalah vang akan dihadapi dalam
kehidupan dikemudian hari.

Pendapat lain tentang pendidikan dikemukakan oleh Henderson
di dalam (Sadulloh, 2018) menyatakan bahwa, pendidikan
merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai
hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan
fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak lahir manusia. Pendidikan
merupakan sebuah wusaha dari manusia untuk meningkatkan
kesejahteraan hidupnya yang berlangsung sepanjang hayat.

Menurut (UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, n.d.), yang dimaksud pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Pendidikan sebagai objek dan subjek pembangunan perlu
diperhatikan karena pendidikan merupakan penggerak utama
pembangunan. Tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahapan
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan
peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang
dikembangkan.

b. Jenis — jenis Pendidikan
Menurut (UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, n.d.) pasal 13 ayat 1 dinyatakan bahwa jalur pendidikan
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terdiri dari pendidikan formal, non-formal dan informal. Dengan
penjelasan sebagai berikut :

1)

2)

Pendidikan formal

Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan vang terstruktur

dan berjenjang vang terdiri atas pendidikan anak usia dini

(TK/RA), pendidikan dasar (SD/MI), pendidikan menengah

(SMP/MTs dan SMA/MA), dan pendidikan tinggi

(Universitas). Pendidikan formal terdiri dari pendidikan formal

berstatus negeri dan pendidikan formal berstatus swasta, ciri-

ciri Pendidikan Formal antara lain :

a) Tempat pembelajaran di gedung sekolah.

b) Ada persyaratan khusus untuk menjadi peserta didik

¢) Kurikulum jelas

d) Materi pembelajaran bersifat akademis

e) Proses pendidikannya memakan waktu yang lama.

f)  Ada ujian formal

¢) Penyelenggaraan pendidikan adalah pemerintah atau
swasta.

h) Tenaga pengajar memiliki klasifikasi tertentu.

i) Diselenggarakan dengan administrasi yang seragam.

Pendidikan Non Formal

Pendidikan Non-Formal adalah jalur pendidikan di luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur
dan berjenjang. Hasil pendidikan non-formal dapat dihargai
setara dengan hasil program pendidikan formal setelah melalui
proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh
pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu pada
standar nasional pendidikan, seperti lembaga kursus dan
pelatihan, kelompok belajar, anggar, dan lain-lain. Ciri-ciri
pendidikan non-formal antara lain :

a) Tempat pembelajarannya bisa diluar gedung

b) Kadang tidak ada persyaratan khusus

¢}  Umumnya tidak emmiliki jenjang yang jelas

d) Adanya program tertentu yang khusus hendak ditangani.
e) Bersifat praktis dan khusus.
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3)

d.

f)  Pendidikannya berlangsung singkat.
g) Terkadang ada ujian.
h) Dapat dilakukan pemerintah atau swasta.

Pendidikan Informal

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri.
Hasil pendidikan informal diakui sama dengan pendidikan
formal dan non-formal setelah peserta didik lulus ujian sesuai
dengan standar nasional pendidikan. Seperti Pendidikan
Agama, Budi Pekerti, Etika, Sopan Santun, Moral dan
Sosialisasi. Ciri-ciri Pendidikan Informal antara lain :

a) Tempat pembelajaran bisa dimana saja

b) Tidak ada persyaratan

¢) Tidak berjenjang

d) Tidak ada program yang direncakan scara formal.

e) Tidak ada materi tertentu yang harus tersaji secara formal.
f) Tidak ada ujian

g) Tidak ada lembaga sebegai penyelenggara.

Jenjang Pendidikan
Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang diterapkan

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik. tujuan yang akan
dicapai dan kemampuan yang akan dikembangkan. Menurut (U
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,n.d.) pasal
14, jenjang pendidikan formal terdiri atas :

1y

2)

Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Merupakan jenjang yang paling dasar pada pendidikan formal
di Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6 Tahun .

Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah
(MTS)

Merupakan jenjang pendidikan dasar pada pendidikan formal
di Indonesia setelah lulus sekolah dasar (atau sederajat).
Sekolah menengah pertama ditempuh dalam waktu 3 tahun.
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3) Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA)

Adalah jenjang pendidikan menegah pada pendidikan formal di
Indonesia setelah lulus Sekolah Menengah Pertama (atau
sederajat). Sekolah menengah atas ditempuh dalam kurun
waktu 3 tahun

4) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau
bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang
diakui sama/ setara SMP/ MTs, SMK sering disebut juga STM
(Sekolah Teknik Menengah).

5) Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)

Merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan formal dalam
binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan
kejuruan dengan kekhasan agama Islam pada jenjenag
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau
bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang
diakui sama/ setara SMP/ MTs

6) Perguruan Tinggi

Merupakan satuan pendidikan penyelenggara pendidikan
tinggi. Peserta didik perguruan tinggi disebut mahasiswa,
sedangkan tenaga pendidik perguruan tinggi disebut dosen.
Indonesia memiliki beberapa jenis perguruan tinggi antara lain:

a) Akademi,  Merupakan perguruan  tinggi  yang
menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam satu cabang
atau sebagian cabang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
tertentu.

b) Politeknik, atau juga sering disamakan dengan institute
teknologi adalah penamaan yang digunakan dalam berbagai
institusipendidikan yang memberikan berbagai jenis gelar
dan sering beroperasi pada tingkat yang berbeda-beda
dalam system pendidikan. Politeknik dapat merupakan
institusipendidikan  tinggi danteknik lanjutan serta
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c.

penelitian ilmiah ternama dunia atau pendidikan vokasi
professional, yang memiliki spesialisasi dalam bidang ilmu
pengetahuan, teknik, dan teknologi atau jurusan-jurusan
teknis yang berbeda jenis.

¢) Institut adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan
pendidikan akademik dan vokasi dalam sekelompok
disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni jika
memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan
profesi.

Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan merupakan gambaran atau filsafah sebuah

pendangan hidup manusia, baik secara individu maupun kelompok.
Menurut Hummel dalam (Sadulloh, 2018) ada beberapa nilaiyang
perlu diperhatikan dalam memnentukan tujuan pendidikan, antara
lain :

1)

2)

3)

Autonomy

Autonomy vyaitu memberikan kesadaran, pengetahuan, dan
kemampuan secara maksimum kepada individu maupun
kelompok untuk dapat hidup mandiri, dan hidup bersama dalam
kehidupan yang lebih.

Keadilan (Equity)

Keadilan (Equiry) berarti bahwa tujuan pendidikan tersebut
harus memberi kesempatan kepada seluruh warga masyarakat
untuk dapat berpartisipasi dalam kehidupan berbudaya dan
kehidupan ekonomi, dengan memberinya pendidikan dasar
yang sama.

Survival

Survival yang berarti bahwa dengan pendidikan akan menjamin
pewarisan akan kebudayaan dari satu generasi kepada generasi
berikutnya.

L1 | A Nardi, Titix Apastion, Fantia Prima Jaga




f.  Indikator Tingkat Pendidikan

Dari ketiga nilai tersebut diatas pendidikan mengemban tugas
untuk menghasilkan generasi vang lebih baik, manusia-manusia
yvang berkebudayaan. Manusia yang sebagai makhluk individu yang
memiliki kepribadian yang lebih baik dan berdasarkan pendapat
(Kneller, 1974), (Tirtarahardja, 1994), Henderson di dalam
(Sadulloh, 2018) dan (UU Ne. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, n.d.) maka dapat disimpulkan bahwa Dari
beberapa definisi tentang pendidikan, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan suatu proses dalam mengembangkan semua
aspek dalam kepribadian manusia secara menyeluruh untuk
mencapai kepribadian individu yvang lebih baik dan untuk mencapai
hal tersebut di dalam pendidikan maka harus melalui jenjang
pendidikan dan kesesuaian jurusan pendidikan dengan pekerjaan
vang dilakukannya, berdasarkan kesimpulan diatas. maka Variabel
Tingkat Pendidikan mempunyai 2 indikator yaitu sebagai berikut :

1) Jenjang Pendidikan

2) Kesesuaian Jurusan

2. Pengalaman Kerja
a. Pengertian Pengalaman Kerja

Dalam rangka penempatan karyvawan seoarang manajer perlu
mempertimbangkan beberapa faktor vyang mungkin dapat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Salah satu
faktor yang perlu dipertimbangkan adalah pengalaman kerja.
Menurut Marwansyah dalam (Wariati , Nana, 2015) pengalaman
kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
vang dimiliki pegawai untuk mengemban tanggungjawab dari
pekerjaan sebelumnya. Menurut (Hasibuan, 2016), orang yang
berpengalaman merupakan calon karyawan yang telah siap pakai.
(Foster, B. S.. 2001) mengemukakan bahwa pengalaman kerja
adalah ukuran tentang lama waktu atau masa kerja vang telah
ditempuh seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu pekerjaan
dan telah melaksanakan dengan baik.
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Pengalaman kerja seorang pelamar hendaknya mendapat
pertimbangan utama dalam proses seleksi. Menurut (Manulang,
2008), pengalaman penting artinya dalam proses seleksi pegawai.
Pengalaman dapat menunjukan apa yang akan dapat dikerjakan oleh
calon pegawai. Pengalaman dapat menunjukan apa yang yang dapat
dikerjakan oleh calon pegawai pada saat dia melamar. Keahilian dan
pengalaman merupakan dua kualifikasi yang selalu diperhatikan
dalam proses pemilihan karyawan. Umumnya perusahan-perusahan
lebih dominan memilih tenaga kerja yang berpengalaman. (Bangun,
2012) mengatakan bahwa perputaran pekerjaan (job rotation)
merupakan pemidahan pekerjaan lainnya dalam organisasi.
sehingga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tenaga
kerja. Pengalaman kerja adalah suatu dasar atau acuan seorang
karyawan dapat menempatkan diri secara tepat kondisi, berani
mengambil resiko, mampu menghadapi tantangan dengan penuh
tanggungjawab serta mampu berkomunikasi dengan baik terhadap
berbagai pihak untuk tetap menjaga produktivitas, kinerja dan
menghasilkan individu yang kompeten dalam bidangnya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan seta
keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari
masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang
dimilikinya. Pengalaman usaha, terutama pekerjaan yang
membutuhkan banyak keahlian, kecakapan dan inisiatif dalam
bereaksi, sehingga menghasilan produk yang lebih baik dilihat dari
segi kuantitas dan kualitas.

b.  Faktor-faktor Pengalaman Kerja

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja
karyawan. Beberapa faktor lain mungkin yang berpengaruh dalam
kondisikondisi tertentu menurut Handoko dalam (Basari, 2013)
adalah sebagai berikut :

1) Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan,
bekerja. Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan
seseorang di waktu yang lalu.
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2)

3)

4)

Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas
atau kemampuan seseorang.

Sikap dan kebutuhan (attitudes dan needs) untuk meramalkan
tanggung jawab dan wewenang seseorang.

Kemampuan-kemampuan analisis dan manipulatif untuk
mempelajari kemampuan penilaian dan penganalisaan.
Keterampilan dan kemampuan teknik, untuk menilai
kemampuan dalam aspek-aspek teknik pekerjaan.

Pengukuran Pengalaman Kerja

Pengukuran pengalaman kerja sebagai sarana untuk

menganalisa dan mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas
pekerjaan. Menurut Asri dalam (Basari, 2013) Ada beberapa hal
vang digunakan untuk mengukur pengalaman kerja seseorang
adalah :

1)

2)

3)

4)

3)

Gerakannya mantap dan lancar Setiap pegawal vyang
berpengalaman akan melakukan gerakan yang mantap dalam
bekerja tanpa disertai keraguan.

Gerakannya berirama Artinya terciptanya dari kebiasaan dalam
melakukan pekerjaan seharihari.

Lebih cepat menanggapi tanda — tanda Artinya tanda — tanda
seperti akan terjadi kecelakaan kerja.

Dapat menduga akan timbulnya kesulitan Sehingga lebih siap
menghadapinya karena didukung oleh pengalama kerja
dimilikinya maka seorang pegawai yang berpengalaman dapat
menduga akan adanya kesulitan dan siap menghadapinya.

Bekerja dengan tenang Seorang pegawai yang berpengalaman
akan memiliki rasa percaya diri yang cukup besar.

Indikator Pengalaman kerja Menurut (Foster. B. S., 2001)
yaitu:
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1) Lama waktu/ masa bekerja Ukuran tentang lama waktu atau
masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami
tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan
baik.

2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan vyang dimiliki
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur,
kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh pegawai.
Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan
menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan.

3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan Tingkat
penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik
peralatan dan teknik pekerjaan.

3. Kinerja Pegawai
a. Pengertian Kinerja Pegawai

Kinerja karyawan adalah tingkat hasil kerja karyawan dalam
mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan yang diberikan.

Kinerja adalah hasil kerja Karyawan baik dari segi kualitas
maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan
(Simamora, 2007).

(Robbins SP, 2007), kinerja adalah suatu ukuran vyang
mencakup keefektifan dalam pencapaian tujuan atau efisiensi yang
merupakan rasio dari keluaran efektif, terhadap masukan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan itu. Jadi jika seorang telah
diterima, ditempatkan pada suatu organisasi / unit kerja tertentu
mereka harus di kelola agar menunjukkan kinerja yang baik. Siapa
vang bertanggung jawab terhadap kinerja mereka adalah setiap
pemimpin pada semua level.

Sedangkan menurut Bernardin dan Russel dalam (Ruky. 2002)
memberikan pengertian sebagai berikut performance is defined as
the record of outcomes produkced on a specified job function or
activity during time period. Prestasi atau kinerja adalah catatan

15 | M Nardi, Titix Apastivn, Fantia Friwa Jaga




tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan
tertentu atau kegiatan selama kurun waktu tertentu.

(Dessler, 2006) berpendapat kinerja (prestasi kerja) Karyawan
adalah prestasi aktual Karyawan di bandingkan dengan prestasi yang
diharapkan dari Karyawan. Prestasi kerja yang diharapkan adalah
prestasi standar yang disusun sebagai acuan sesuai dengan posisinya
dibandingkan dengan standar yang di buat. Selain itu dapat juga
dilihat kinerja dari Karyawan terhadap Karyawan lainnya.lstilah
kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang tercapai oleh
seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas vang dicapai seseorang Karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya
vang di berikan kepada Karyawan dalam suatu organisasi.
Sedangkan penilian kinerja merupakan proses yang di lakukan
organisasi dalam mengevaluasi kinerja pekerjaan seseorang
(Mangkuprawira, 2003).

Menurut (Maryoto, 2000) kinerja Karyvawan adalah hasil kerja
selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, misal standar, target/sasaran atau kriteria yang telah
disepakati bersama. Adapun indikatornya ialah : kualitas kerja
Karyawan, kuantitas kerja Karyawan, dan kontribusi pada
organisasi. Sherman and Ghomes dalam (Soelaiman, 2007) Job
performance is the amount of succesfull role achievement (Prestasi
kerja / kinerja adalah jumlah / ukuran keberhasilan atas sesuatu yang
dicapai). Menurut (Soelaiman, 2007) dalam bukunya Manajemen
Kinerja memberikan pengertian atas kinerja adalah sebagai sesuatu
vang dikerjakan dan dihasilkan dalam bentuk produk maupun jasa,
dalam suatu periode tertentu dan ukuran tertentu oleh seseorang atau
sekelompok orang melalui kecakapan. kemampuan, pengetahuan
dan pengalamannya. Kinerja Karyvawan (emplovee performance)
adalah tingkat terhadap mana para Karyawan mencapai persyaratan-
persyaratan pekerjaan. Menurut Simamora dalam (Augusty, 2006)
Kinerja (performance) mengacu pada kadar pencapaian tugas-tugas
vang membentuk sebuah pekerjaan Karyawan. Kinerja
merefleksikan seberapa baik Karyawan memenuhi persyaratan
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sebuah pekerjaan. Pengertian kinerja adalah pencatatan hasil yang
dicapai dalam melaksanakan fungsi-fungsi khusus suatu pekerjaan
atau kegiatan bekerja selama periode tertentu yang ditunjukkan
melalui proses atau cara bekerja dan hasil yang dicapai. Sedangkan
Byars and Rue dalam (Augusty, 2006) mendefinisikan kinerja
merupakan derajat penyelesaian tugas yang menyertai pekerjaan
seseorang. Kinerja adalah yang merefleksikan seberapa baik
seseorang individu memenuhi permintaan pekerjaan. Berdasarkan
definisi-definisi tersebut, menunjukkan bahwa kinerja merupakan
hasil yang bersifat kualitatif dan kuantitatif.

(Mangkunegara., 2006) menyebutkan bahwa kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yvang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. (Robbins SP, 2007) juga menyebutkan, kinerja dapat
menjadi hasil dari seorang individu atau dapat berupa hasil dari kerja
kelompok dalam satu organisasi. Deskripsi kinerja menyangkut tiga
komponen penting, yakni tujuan, ukuran dan penilaian.

(Bernardin & Russel. 1993). menyatakan bahwa kinerja
merupakan catatan perolehan yang dihasilkan dari fungsi suatu
pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu periode waktu
tertentu. Apabila prestasi kerja atau produktivitas kerja Karyawan
setelah mengikuti pengembangan, baik kualitas maupun kuantitas
kerjanya meningkat maka berarti metode pengembangan yang
ditetapkan cukup baik, Seperti halnya dengan segi-segi lain dari
pembinaan manajemen, tujuan utama dari penimbangan tahun akhir
ini telah berubah. Penimbangan ini pada mulanya merupakan suatu
alat untuk memberikan pedoman bagi manajemen dalam menseleksi
para manajer untuk promosi atau kenaikan gaji, tetapi sekarang juga
digunakan untuk melatih para manajer guna memperbaiki prestasi
mereka, (Bernardin & Russel. 1993). Selanjutnya (Swasto, 2011)
mengemukakan bahwa Prestasi kerja merupakan tindakan tindakan
atau pelaksanaan tugas vang telah diselesaikan, oleh seseorang
dalam kurun waktu tertentu dan dapat diukur. Hal ini dapat berkaitan
dengan jumlah kuantitas dan kualitas pekerjaan vang dapat
diselesaikan oleh individu dalam kurun waktu tertentu.
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b.

Cara Mengukur Kinerja Karyawan

Ada beberapa cara untuk mengukur Kinerja Karyawan. Kinerja

Karyawan dapat diukur secara umum yaitu:

1).

2).

3).

4).

5).

6).

Kuantitas kerja, merupakan jumlah kerja yang dilaksanakan
oleh seseorang Karyawan dalam suatu periode tertentu. Hal ini
dapat dilihat dari hasil kerja Karyawan dalam kerja penggunaan
waktu tertentu dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas dan
tanggung jawabnya.” Dengan demikian kuantitas kerja dapat
dilihat dari jumlah kerja dan penggunaan waktu. Jumlah kerja
adalah banyaknya tugas pekerjaanya, dapat dikerjakan.
Penggunaan waktu adalah banyaknya waktu yang digunakan
dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan.

Kualitas kerja, merupakan suatu hasil yang dapat diukur dari
tingkat efesiensi dan efektifitas seorang Karyawan dalam
melakukan suatu pekerjaan yang didukung oleh sumber daya
lainnya dalam mencapai tujuan perusahaan secara umum.

Pengetahuan tentang pekerjaaan. bagaimana memanfaatkan
semaksimal mungkin pengetahuan dan kemampuan Karyawan
dalam menjalankan setiap pekerjaan atau tugas yang diberikan
perusahaan kepada.

Pendapat atau pernyataan yang disampaikan, dari hal ini dapat
diukur sejauh mana inisiatif Karyawan dalam mengenali
masalah dan mengambil tindakan korektif yang dapat diukur
dengan baik melalui pendapat atau pernyataan yang
disampaikan kepada perusahaan serta meneima tanggung
jawab menyelesaikannya

Keputusan yang diambil, keputusan yang diambil oleh
Karyawan dalam pekerjaannya akan mempengaruhi
perusahaan secara tidak langsung. sehingga keputusan yang
diambil haruslah tepat, keputusan yang diambil dengan cepat
dan tepat akan dapat terukur dalam prestasi kerja

Perencanaan kerja, merupakan sebagai kerangka kerja dalam
mencapai tujuan dan diharapkan di masa yang akan dating,
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dalam menyusun sumber daya dan kegiatan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan.

Jadi prestasi kerja berkeman dengan hasil pekerjaan yang

dicapai oleh Karyawan dalam suatu periode. Dalam hal ini prestasi
kerja berkaitan dengan kuantitas maupun kualitas pekerjaan yang
dihasilkan. Bagai mana untuk mengetahui kinerja Karyawan,
(Bemardin & Russel, 1993), mengemukakan bahwa secara umum
pengukuran kinerja mencakup dua kegiatan :

1). Identifikasi dimensi prestasi kerja.

2). Penetapan standar prestasi kerja.

(Bernardin & Russel, 1993), mengajukan enam kriteria primer

vang dapat digunakan untuk mengukur kinerja :

1).

2).

3).

4).

3).

Quality, merupakan tingkat seberapa jauh proses atau hasil
pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati
tujuan yang diharapkan.

Quantity, merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah
rupiah, jumlah unit, jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan.

Time liness, adalah tingkat seberapa jauh suatu kegiatan
diselesaikan pada waktu vang dikehendaki, dengan
memperhatikan koordinasi out put lain serta waktu vyang
tersedia untuk kegiatan lain.

Cost effectiveness, adalah tingkat seberapa jauh penggunaan
daya organisasi (manusia, keuangan, tehnologi, material
dimaksimalkan) untuk mencapai hasil tertinggi, atau
pengurangan kerugian dan setiap inti penggunaan sumber daya.

Need for supervision, merupakan tingkat seberapa jauh seorang
pekerja dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa
memerlukan pengawasan seseorang  supervisor untuk
mencegah tindakan yang kurang diinginkan.
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6).

Interpersonal Impact, merupakan tingkat seberapa jauh
Karyawan memelihara harga diri, nama baik dan kerja sama
diantara rekan kerja dan bawahan.

Penetapan standar diperlukan untuk mengetahui apakah kinerja

Karyawan telah sesuai dengan sasaran yang diharapkan, sekaligus
melihat besarnya penyimpangan dengan cara membandingkan
antara hasil pekerjaan secara aktual dengan hasil yang diharapkan.

Berdasarkan pendapat (Bernardin & Russel. 1993), maka

Variabel Kinerja Karyawan memiliki 6 (enam) Indikator sebagai

berikut :

1). Quality of work

2). Quantity of work

3). Time lines

4). Cost effectiveness
3). Need for supervision
6). Interpersonal Impact

B. Penelitian Terdahulu

1.

(Wirawan et al., 2019), dengan Judul “Pengaruh Tingkat
Pendidikan dan Pengalaman terhadap terhadap Kinerja
Karyawan”, penelitian ini dilakukan pada karyawan PT.
Mandiri Tri Makmur, desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif kausal. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 48 karyawan. Semua populasi ini
dijadikan unit pengamatan, sehingga penelitian ini termasuk
penelitian populasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini adalah data tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan
kinerja karyawan yang bersumber dari karyawan dan kepala
cabang PT Mandiri Tri Makmur. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah (1) kuesioner, dan (2) pencatatan
dokumen, kemudian dianalisis menggunakan analisis jalur.
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dari tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan,
tingkat pendidikan terhadap pengalaman kerja, fingkat
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pendidikan terhadap kinerja karyawan, dan pengalaman kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Mandiri Tri Makmur.

(Andika Dwi Putra, 2017), dengan judul Pengaruh Pendidikan
dan Pengalaman Kerja terhadap Kemampuan Kerja dan Kinerja
Karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Pendidikan dan pengalaman kerja terhadap
kemampuan kerja dan Kinerja Karyawan. Objek penelitian ini
dilakukan pada PT. [INKA (persero)Penelitian ini
menggunakan metode penelitian penjelasan dengan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan analisis jalur. Sampel
penelitian ini sebesar 269 karyawan. hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Pendidikan berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan, begitu juga dengan pengalaman
kerja berpengaruh signifikan juga terhadap kinerja karyawan.
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KERANGKA KONSEPTUAL B AB 3
DAN HIPOTESIS

A. Kerangka Proses Berpikir

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan
tinjauan pustaka, sehingga dapat dikemukakan suatu kerangka
proses berpikir dengan menijau studi teoritis dan studi empiris
sebagai berikut :

Studi Teoritis Studi Empiris
1. Tingkat Pendidikan, (Kneller, 1. Tingkat Pendidikan,
1974), (Tirtaraharja, 1994, (Wirawan et, al., 2019).

(Sadulloh, 2018), (UU RI 5 _ .
Nomor 20 Tahun 2003 tentang - P en_ga!aman Kerja, (Andika
Dwi Putra, 2017).

sistem pendidikan nasional)

2. Pengalaman Kerja, (Foster, 3. Kinerja Pegawai. (Wirawan
BS.2000. _ et, al., 2019), (Andika Dwi
3. Kinerja Pegawai, (Bemardin & Putra, 2017).
Russel, 1993),
A A
h 4

Masalah Penelitian

v

Hipotesis

v

Uji Statistik

v

Laporan Hasil Penelitian

Gambar 3.1 Kerangka Proses Berpikir
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Kerangka berpikir penelitian dimulai dari mendudukan
masalah penelitian yang telah diidentifikasikan dalam kerangka
teoritis dan empiris yang relevan, dapat digunakan dalam
menjelaskan dan menganalisis masalah penelitian. Pola pikir yang
digunakan untuk membuat kerangka proses berpikir tersebut adalah
pola pikir deduktif dan induktif. Dalam literatur seringkali kedua
pola pikir tersebut dipergunakan sendiri-sendiri sehingga kurang
memuaskan. Menurut (Kuncoro, 2003) Ketika digunakan secara
Bersama-sama sebagai bagian integral dari ilmu pengetahuan pola
piker demikian sangat bermanfaat.

Dari gambar 3.1 dapat dijelaskan bahwa kerangka proses
berpikir pada penelitian ini disusun berdasarkan kajian teoritik
maupun empirik yang menghasilkan celah penelitian yang
kemudian celah penelitian tersebut diangkat menjadi masalah
penelitian dari variabel-variabel untuk dilakukan studi lebih lanjut.
Variable-variabel tersebut adalah :

1. Variabel Tingkat Pendidikan (X;) yang meliputi Jenjang
Pendidikan (X ), Kesesuaian Jurusan (X, 1).

2. Pengalaman Kerja (X:) yang meliputi Lama Waktu/ Masa
Kerja (X21), Pengetahuan (X:2), Keterampilan (X23),
Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan (X2.4).

3. Variabel Kinerja Pegawai (Y) yang meliputi Quality of work
(Y1), Quantity of work (Y1), Time lines (Y3). Cost effectiveness
(Y4)

Dari masalah penelitian tersebut diajukan dugaan-dugaan yang
akan diuji kebenarannya. Untuk menguji hipotesis tesebut dilakukan
pengambilan sampel, pengukuran variable dan pencarian data
penelitian, kemudian data terkumpul dianalisis dengan
menggunakan uji statistic dengan Teknik Analisa Regresi Linear
Berganda dengan program SPSS Versi 29. hasil pengujian dugaan
tersebut merupakan temuan yang dihasilkan dari penelitian ini.
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B. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan telaah pustaka tentang pengaruh Tingkat
Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
STIMI Banjarmasin, maka dikembangkan kerangka konseptual
vang menjadi kerangka penelitian ini. Dalam kerangka konseptual
ini akan diuraikan hubungan di antara variabel yang akan diteliti
yvang berupa hubungan kausal antara variabel satu dengan variabel
lainnya baik sebagai independent variable maupun dependent
variable. Kerangka konseptual ini menggambarkan hubungan antara
variabel yang disusun berdasarkan telaah teori dan hasil penelitian
terdahulu sebagai studi empiris atau pemikiran yang logis. kerangka
konseptual penelitian seperti yang tampak pada Gambar 2.1 sebagai

berikut:
4 I

Tingkat
Pendidikan
(X1)

Pengalaman
Kerja
(X2}

J

Gambar 3.2 Kerangka Konseptual Penelitian

-

Berdasarkan Gambar 3.2 tentang kerangka Konseptual
Penelitian, maka dalam hal ini, merupakan salah satu cara untuk
dapat mengemukakan hipotesis penelitian guna memudahkan
analisis laporan hasil penelitian.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tinjauan Pustaka, kerangka proses berpikir, dan kerangka konseptual
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penelitian, maka dapatlah disusun hipotesis penelitian sebagai
berikut :

H: Tingkat Pendidikan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai di STIMI Banjarmasin.

H:  Pengalaman Kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai di STIMI Banjarmasin.

H;  Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di STIMI
Banjarmasin.

25 | M Nardi, Titen fpastion, Fantla Brima Jaga




METODELOGI
PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Arikunto, 2006) vang mengemukakan penelitian
kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut
menguakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.

B. Rancangan Penelitian

Menurut (Nazir, 2002) menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan rancangan penelitian adalah semua proses yang diperlukan
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian, dalam rancangan ini
dibutuhkan suatu gambar atau diagram yang dapat memberikan
petunjuk awal terhadap kejelasan penelitian lebih lanjut, sehingga
dapat memudahkan analisis data selanjutnya. Penelitian ini
digunakan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel
bebas yaitu Tingkat Pendidikan dan Pengalaman terhadap variabel
terikat vaitu Kinerja Pegawai STIMI Banjarmasin

Hasil penelitian ini diharapkan bagi pengembangan ilmu
manajemen khususnya teori manajemen sumber daya manusia
antara lain, pertama : dapat memberikan masukan kepada STIMI
Banjarmasin tentang membangun dan mengembangkan potensi
Sumber Daya Manusia (SDM) melalui Tingkat Pendidikan dan
Pengalaman kerja terhadap Kinerja pegawai STIMI Banjarmasin.
Berdasarkan hasil kajian dan analisis data maka penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian sebab akibat (causal research).
Penelitian sebab akibat adalah penelitian yang mengidentifikasi
hubungan sebab akibat antara berbagai variabel. Adapun metode
vang digunakan ialah Explanatory survey method (suatu metode
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penelitian swrvey yang bertujuan menguji hipotesis). Pengertian
metode survey ini dibatasi pada pengertian survey, di mana
informasi dikumpulkan dari sebagian populasi, seperti yang
dikemukakan oleh (Bungin, 2009) bahwa: Umumnya pengertian
survey dibatasi pada pengertian sampel, di mana informasi
dikumpulkan dari sebagian populasi. Tujuan survey dapat
merupakan pengumpulan data sederhana. dapat pula jauh dari itu
vakni bersifat menerangkan atau menjelaskan, mempelajari
fenomena dengan hubungan variabel penelitian, yang dijadikan
populasi dalam penelitian ini ialah keseluruhan Pegawai Struktural
STIMI Banjarmasin

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kampus STIMI Banjarmasin
yvang beralamat J1. Kuripan No.26 Kecamatan Banjarmasin Timur,
Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

D. Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan suatu definisi dan dinyatakan
dalam kriteria yang dapat diuji secara khusus. Operasional Variabel
yvang dikemukakan dalam penelitian ini meliputi Variabel Bebas
(Independent Variabel) yakni, Variabel Tingkat Pendidikan (X;)
dan Pengalaman Kerja (X:), Variabel Terikat (Dependent Variabel)
vakni, Variabel Kinerja pegawai (Y) Secara singkat diuraikan
sebagai berikut :
1. Variabel Tingkat Pendidikan (X;)

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Pendidikan

Variabel Indikator Item/ Pernyataan
Tingkat Jenjang 1. Ketika s;aya dlle;nklzlalk@ -padj*bew:;m
Pendidikan | Pendidikan yang ~oarll, maka saya (Lot an
(X1) (Xin) pelatihan yang mendukung pendidikan

dalam pekerjaan tersebut.
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Variabel

Indikator

Item/ Pernyataan

(B

Saya akan melanjutkan pendidikan
untuk meningkatan Kinerja  dalam
bekerja.

Ketika perusahaan saya memberikan
kesempatan untuk melanjutkan
pendidikan, maka saya akan mengambil
kesempatan itu

Kesesnaian
Jurusan

(Xi12)

[

Perusahaan saya membuat program
pendidikan sesuai dengan jurusan untuk
meningkatkan kinerja karyawan

Saya merasa senang dengan penempatan
posisi pekerjaan saya sekarang

saya harus memiliki latar belakang
pendidikan yang sesuai dengan skill &
kompetensi yang saya miliki.

2. Variabel Pengalaman Kerja (X5)
Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel Pengalaman Kerja

Wariabel Indikator Item/ Pernyataan
I. Lama bekerja di Kampus STIMI
Lama Bani .
Waktu/ anjarmasin
masa kerja 2. "I:ingllcal memahami tugas-tugas yang
X2 1) dikerjakan
o 3. Tingkat pelaksanaan pekerjaan
. Tingkat memperoleh pengetahuan
Pengetahu- | 2. Tingkat kemampuan memahami
Pengalaman an informasi
Kerja (Xz22) 3. Tingkat pemahaman prosedur dalam
(X2) perusahaan
. 1. Tingkat Kemampuan fisik yang
Keterampil- dimiliki
X23) 2. Tingkat Pencapaian Tugas
13
3. Tingkat menjalankan tugas
Penguasaan | 1- Tingkat penguasaan dalam pelaksanaan
terhadap aspek teknik
pekerjaan 2. Tingkat penugasan Teknik pekerjaan
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Variabel Indikator Item/ Pernyataan
dan 3. Tingkat kesesuaian hasil dan target
peralatan direncanakan
(Xz4)

3. Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel Kinerja Pegawai

Variabel Indikator Itemn/ Pernyataan
1. Saya selalu mencapai jumlah unit yang
. ditargetkan atau hasil yang telah
ity 2
Qi’:f {:El, of ditetapkan dalam satu periode satu tahun
2. Saya selalu mencapai Jumlah Kerja
(Y1) - .
yang ditargetkan atau hasil yang telah
ditetapkan dalam suatu periode satu
tahun.

1. Saya selalu mencapai hasil pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan Kualitas ker ja
yang ditargetkan atau hasil vang telah

. ditetapkan dalam suatu periode satu
COuantity of h
PR work tahun.
Kmer:!a‘ (Y2) 2. Saya selalu mencapai hasil pelaksanaan
Pegawai : kegiatan sesuai dengan Visi dan Misi
(Y) yang ditargetkan atau hasil yang telah
ditetapkan dalam suatu periode satu
tahun.

1. Saya selalu dapat menyelesaikan

kegiatan sesuai dengan waktu yang di
Time lines tentukan
(Y3) 2. Saya selalu dapat mengkoordinasikan
kegiatan dengan bidang lain sesuai
waktu yang telah ditentukan
Cost 1. Saya mampu menggunakan sumber
effectiveness daya organisasi tempat saya bekerja,
(Y4) dengan biaya yang efisien.
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Variabel Indikator Itern/ Pernyataan
2. Saya mampu menggunakan sumber
daya organisasi tempat saya bekerja,
dengan mencapai hasil yang tertinggi
1. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
i sesuai standar dan sesual standar tanpa
Need for .
] . adanya pengawasan supervisor.
SUperviston . -
(Ys) 2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan

tepat waktu dan sesuai pesanan tanpa
adanya pengawasan supervisor,

Interpersonal
Impact

(Ys)

1. Saya mampu menjaga nama baik
sebagai pekerja professional di
perusahaan tempat saya bekerja.

Saya mampu bekerjasama dengan
karyawan lainnya sebagai pekerja
professional di perusahaan tempat saya
bekerja

(5]

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi menurut (Arikunto, 2006) adalah keseluruhan unit
atau individu dalam ruang lingkup vang ingin diteliti. Populasi

penelitian

ini

ialah keseluruhan Pegawai Struktural STIMI

Banjarmasin yaitu sebanyak 25 orang Pegawai. Seperti tampak pada
tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4
Daftar jabatan & Jumlah Pegawai STIMI Banjarmasin
Tahun 2019
No Jabatan Jumlah Pegawai
1 | Ketua 1
2 | Wakil Ketual |
3 | Wakil Ketua Il 1
4 | Wakil Ketua I11 1
5 | Ka.UPM 1
6 | Stal UPM 1
7 | Ka.Prodi 1
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No Jabatan Jumlah Pegawai

8 | Sekretaris Prodi 0
9 | Ka.P2M 1
10 | Kepala Lab 1
11 | Kabag. Perpustakaan 1
12 | Kasubag. Perpustaakaan 1
13 | Staf Perpustakaan 1
14 | Kabag. Umum & Kepegawaian 1
15 | Kasubag. Umum 1
16 | Staff Umum 1
1
1
1
1
1
2

17 | Kabag. Keuangan

18 | Kasubag. Keuangan

19 | Kasubag. Akademik

20 | Stal Akademik

21 | Kabag. Kemahasiswaan
Stal Kemahasiswaan
Kabag. Tracer Study 1
Stal Kemahasiswaan 1
Staf IT 1

td [ b b | b b
L [ e | L | B

Total Pegawai 25

Sumber data : Umum Kepegawaian STIMI Banjarmasin 2020

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah Sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti
(Arikunto, 2002). Apabila jumlah responden kurang dari 100,
sampel dapat diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi (sensus). Sedangkan apabila jumlah responden
lebih dari 100, maka pengambilan sampel 10%-15% atau 20%-25%
atau lebih (Arikunto, 2002). Beberapa alasan pengambilan sampel
adalah:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek. karena
hal ini menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Lebih mudah dalam penyebaran angket karena sudah
ditentukan jumlahnya.
Berpijak pada pendapat tersebut, maka pengambil sampel

dalam penelitian ini tidak dilakukan namun dengan cara mengambil
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semua bagian populasi sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi (sensus) yaitu sebanyak 25 Orang pegawai.

F. Jenis dan Sumber Data

Data adalah bentuk jamak dari kata datum (bahasa latin) yang
berarti karunia atau pemberian. Secara definitive data dapat
diartikan sebagai kumpulan angka, fakta, fenomena atau keadaan
vang merupakan hasil pengamatan, pengukuran atau pencacahan
terhadap katarestik atau sifat obyek, yang dapat berfungsi untuk
membedakan objek yang satu dengan lainnya pada difat yang sama
(Augusty, 2006). Data yang dapat dipergunakan dalam penelitian
hanyalah data yang baik, yaitu yang emmenuhi syarat validitas dan
reliabilitas.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, yaitu data yang menunjukkan tanggapan/ penil:aian
responden vyang mengukur orientasi perusahaan terhadap
keunggulan bersaing berkelanjutan dan kinerja perusahaan.
Berdasarkan skala ukurannya jenis data yang digunakan adalah data
ordinal, interval dan ratio dimana selain itu mengandung unsur
penamaan dan urutan.

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data primer dan
data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh secara
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner, da data
sekunder vaitu data yang diperoleh dari pihak lain yang telah
mengumpulkan terlebih dahulu dan menerbitkannya.

G. Teknik Pengumpulan Data

Analisis data dilaksanakan melalui  kegiatan : (1)
mengelompokkan data sejenis dalam suatu tabel (tabulasi), (2) untuk
mengetahui pengaruh faktor-faktor Tingkat pendidikan (X,) yang
didasari jenjang pendidikan dan kesesuaian jurusan serta
Pengalaman Kerja (X:) yang didasari Lama Waktu/ masa Kerja,
Pengetahuan, Keterampilan, Penguasaan terhadap pekerjaan dan
peralatan, terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang didasari Quality of
work, Quantity of work, Time lines, Cost effectiveness, Need for
supervision, Interpersonal Impact pada STIMI Banjarmasin.
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H. Teknik Analisa Data

Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis hubungan
kausal antara wvariabel bebas dan wvariabel terikat, sekaligus
memeriksa validitas dan reliabilitas instrument penelitian secara
keseluruhan. Oleh karena itu digunakan teknik analisis Regresi
linear berganda menggunakan software SPSS versi 19.

Model analisis Regresi Linear Berganda yang digunakan
Hair, et al. (2010) adalah sebagai berikut :

Y=a+pX;+X:+ e

Keterangan :

Y = Kinerja Pegawai

X = Tingkat Pendidikan
Xz = Pengalaman Kerja
o = Konstanta

i3 = Koefesien

ei= Error Term
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RN DAD

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Indonesia (STIMI)
Banjarmasin berdiri pada tanggal 17 Maret 1983 dengan nama
Akademi Sekretaris Manajemen Indonesia (ASMI), sehingga bisa
dikatakan bahwa perguruan tinggi swasta ini merupakan perguruan
tinggi yang cukup berpengalaman di dunia pendidikan, dibawah
naungan Yayasan Pendidikan Korps Pegawai Negeri Republik
Indonesia Provinsi Kalimantan Selatan, pada tanggal 6 Agustus
1987 Akademi Sekretaris Manajemen Indonesia (ASMI) berubah
dan berganti nama menjadi Sekolah Tinggi I[lmu Manajemen
Indonesia (STIMI) Banjarmasin dengan telah mendapatkan ijin
operasional Nomor : 3469/D/T/K-X1/2009, per tanggal 28
September 2009 dan masih tetap eksis hingga sekarang,

Memasuki tahun akademik 2019/2020, Sekolah Tinggi Ilmu
Manajemen Indonesia (STIMI) Banjarmasin dibawah binaan
Yayasan Pendidikan Korps Pegawai Negeri Republik Indonesia
Provinsi Kalimantan Selatan telah memperoleh Status Akreditasi
“B” berdasarkan SK BAN-PT Nomor : 38/SK/BAN-
PT/Akred/PT/I1/2019, tertanggal 26 Februari 2019. STIMI
Banjarmasin sebagai lembaga Pendidikan Tinggi berkewajiban
melaksanakan amanat UUD 1945 Republik Indonesia yakni
mencerdaskan Bangsa Indonesia melalui pendidikan formal dan
tertuang dalam bentuk Visi & Misi STIMI Banjarmasin sebagai
berikut:

Visi : Pada tahun 2021 menjadi perguruan tinggi yang berdaya
saing, berkarakter dan berjiwa entrepreunership dalam ilmu
manajemen di tingkat regional.
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Misi :
1. Mengembangkan Kelembagaan yang berorientasi Mutu di
Kawasan Regional

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berdaya
saing, berkarakter, dan berjiwa entrepreunership di bidang ilmu
manajemen

3. Mengembangkan penelitian yang berkarakter dan berjiwa
entrepreunership di bidang ilmu manajemen

4. Mengembangkan program pengabdian kepada masyarakat
yang dapat meningkatkan jiwa entrepreunership.

Struktur Organisasi STIMI Banjarmasin

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu
organisasi secara efektif dan efesien maka dalam semua aktifitas
vang dilakukan oleh pegawai yang ada di organisasi. ada pembagian
tugas atau pekerjaan pada setiap pegawai yang bekerja pada
organisasi itu sehingga antara pegawai yang satu mempunyai
hubungan dengan pegawai lainnya dalam hal pekerjaan.

Hasil dari kegiatan pengorganisasian adalah tercitanya
organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu kesatuan yang bulat
dalam rangka usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi serta telah diwadahkan dalam suatu
susunan organisasi yang sesual dengan kebutuhan organisasi yang
bersangkutan. Sukses atau tidak nya suatu organisasi akan sangat
tergantung ada fungsi manajemennya dan fungsi adminitrasi dalam
melaksanakan fungsi organisasi dapat dilihat dan dinilai dari
kemampuan untuk menciptakan organisasi yang baik.

Struktur Organisasi STIMI Banjarmasin mempermudah
pegawai dalam menjalankan pekerjaan sesuai dengan keahlian yang
dimiliki seta kepada siapa pegawai tersebut akan bertanggung
jawab, sehingga dapat memerjelas tugas, wewengang, tanggung
jawab, dengan demikian akan membantu dalam mencapai suatu
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tujuan perusahaan, untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar
struktur Organisasi STIMI Banjarmasin berikut ini.

SENAT mmmms KETUA STIMI BANJARMASIN = = = = o DEWAN PERTIMBEANGAN
pewN oo FENAMINAN
KEHORMATAN MUTU
VAR KETUA L WAKIL KETUA Tl WAKIL KETUA I
| . | |
Pusal Program Pusat Fengemangan [ T —— Herjsama
Penclitian & Perpabdian Studl Harier dan Alumni dam Humas
kepada Masyarakat
[ | | | [ I
Pk | [T || BAAK || ompae | Mmceoepmaine | Sevo

Gambar 5.1 Struktur Organisasi STIMI Banjarmasin

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa struktur
organisasi STIMI Banjarmasin berbentuk Organisasi lini dan Staft,
vang terdapat wewenang dan tanggung jawab anggota organisasi
tersebut.

B. Gambaran umum Responden

Dalam penelitian ini, pegawai STIMI Banjarmasin, baik yang
berstatus dosen maupun tidak, vang masuk dalam bagian struktur
organisasi merupakan Unit analisis sebagai objek penelitian peneliti.
Dalam penelitian ini responden diminta untuk mengisi kuesioner
vang berisikan pertanyaan yang berkaitan dengan Variabel yang
telah ditentukan sebelumnya dalam penelitian ini.

1. Gambaran umum resonden berdasarkan jenis kelamin

Dalam penelitian ini gambaran umum responden berdasarkan
jenis kelamin dibedakan menjadi dua, yaitu laki-laki dan
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perempuan, berikut data responden yang didapatkan berdasarkan
jenis kelamin

Tabel 5.1

Gambaran umum responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
Laki-laki 14 56%
Perempuan 11 44%

Total 25 100%

Sumber data, Lampiran 2 Data diolah, 2021

Dari tabel 5.1 diatas, maka dapat disimpulkan yang
mendominasi dalam penelitian ini untuk menjadi respnden adalah
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 569%. artinya STIMI
Banjarmasin dalam hal penelitian ini lebih banyak memperkerjakan
laki-laki dalam hal mengelola perguruan tinggi.

2. Gambaran umum berdasarkan usia

Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, untuk
gambaran umum berdasarkan usia maka diperoleh hasil yang
kemudian digolongkan menjadi 4 golongan usia, berikut data
penelitian yang didapatkan berdasarkan usia

Tabel 5.2

Gambaran Umum berdasarkan Usia

Usia Jumlah Prosentase

18 —25 3 12%

26 — 35 10 40%

36 - 45 4 16%
>46 8 32%
Total 25 100%

Sumber data, Lampiran 2 Data diolah, 2021

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebesar 32% berusia
lebih dari 46 tahun, sedangkan 18-45 tahun sebesar 68% artinya
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rentan usia dari hasil penelitian ini sangat memiliki potensi terhadap
produktifitas dan kinerja yang baik dalam hal bekerja.

3. Gambaran umum berdasarkan tingkat Pendidikan

Latar belakang pendidikan seorang akan mempengaruhi dalam
kehidupannya di masyarakat, latar belakang pendidikan akan
menjadi dasar berpikir dan mengungkapkan pendapat dalam
mengambil keputusan. Tabel dibawah ini disajikan data responden
berdasarkan tingkat pendidikan.

Tabel 5.3
Pengelompokan responden menurut tingkat pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase
SMA 4 169
D3 | 49
S1 5 20%
§2 11 449
S3 | 169%
Total 25 100%

Sumber data, Lampiran 2 Data diolah, 2021

Dari tabel diatas tersebut dapat dilihat bahwa responden yang
mempunyai latar belakang SMA sebanyak 6%, D3 dan S1 sebanyak
249, sedangkan S2 dan S3 sebanyak 60%, artinya jawaban
responden atas kuesioner yang dibagikan dapat berpotensi baik
karena dari tingkat pendidikan vyang tinggi tentu saja memiliki
pemahaman yang tinggi atas pertanyaan yang diberikan melalui
kuesioner yang telah dibagikan.

C. Deskriptif Tanggapan Responden

Hasil analisis deskriptip berupa table frekuensi dapat
digunakan untuk mengetahui distribusi dari jawaban responden
terhadap setiap indicator dari masing-masing Variabel. Sebagai
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dasar untuk mengelompokkan hasil rata-rata tanggapan responden
masing-masing dari Variabel yang dipersepsikan dapat ditentukan
berdasarkan nilai interval dengan formulasi sebagai berikut

Nilai tertinggi—Nilai terendah 5-1
Interval Kelas = 99 = =08
Jumlah Kelas 5

Dengan nilai interval tersebut, maka deskripsi Variabel
penelitian atas persepsi jawaban yang diberikan responden
dikategorikan sebagai berikut :

1.00 — 1,79 : Tidak setuju/ Tidak Baik/ Sangat Kecil

1,80 — 2,59 : kurang setuju/ Kurang Baik/ Sebagian Kecil
2.60 — 3.39 : Cukup Setuju/ Cukup Baik/ Cukup Besar
3.40 — 4,19 : Setuju/ Baik/ Sebagian Besar

4.20 — 500 : Sangat Setuju/ Sangat Baik/ Sangat Besar

Sebagai dasar untuk mengelompokkan hasil prosenstasi
tanggapan dari maing-masing responden dapat ditentukan
berdasarkannilai interval dengan formulasi sebagai berikut :

100%  _ 100%

| = 20%
Jumlah Kelas 5 ¢

Prosentase Interval Kelas =

Dengan prosentase nilai interval tersebut, maka deskripsi hasil
prosentase jawaban respinden atas persepsi jawaban yang diberikan
dikategorikan sebagai berikut :

000-1999 : Sangat Tidak setuju/ Sangat Sedikit/ Teramat
Sangat Kecil

2000 - 1399 : Kurang Setuju/ Sedikit/ Sangat Kecil

4000 —-5999 : Cukup Setuju/ Cukup Banyak/ Netral

60.00 —7999 : Setuju/ Banyak/ Besar

80.00 — 100,00 : Sangat Setuju/ Sangat banyak/ Sangat besar
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Selanjutnya di Bab ini dijelaskan tanggapan responden tentang
Tingkat Pendidikan (Xi), Pengalaman Kerja (X:), dan Kinerja
Pegawai (Y), melalui distribusi frekuensi dan nilai rata-rata.

1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan (X;)

Variabel Tingkat Pendidikan diukur menggunakan dua
indikator yaitu : Indikator Jenjang Pendidikan (X, ), Kesesuaian
Jurusan (X 2). berikut hasil skor jawaban indikator dapat disajikan
lebih jelas pada tabel dibawah ini :

Tabel 5.4
Hasil Analisis Deskriptit Variabel Tingkat Pendidikan (X1)

1 2 3 4 5 =
No. Pernyataan sTS | ks N S SS X G

Jenjang Pendidikan (X1,

el

Ketika saya
ditempatkan
pada posisi yang
baru, maka saya
py | diberikan 380 | 1000

pelatihan yang
mendukung 4% | B% | 12% | 56% | 20%

pendidikan
dalam pekerjaan
tersebut.
Saya akan
melanjutkan
pendidikan
P2 | untuk 432 | 0,627
meningkatan - - 8% | 52% | 40%
kinerja dalam
bekerja.
Ketika STIMI
memberikan -
kesempatan
P3 | untuk 428 | 0614
melanjutkan - - 8% | 56% | 36%
pendidikan,
maka saya akan

M Nardis, Titien Apasting, Fanfla Frima Jaga | 40




Bl
a

No. Pernyataan

v

STS | KS N S8

mengambil
kesempatan itu

(X11) 1240 1.77

Kesesuaian Jurusan (X 2)

STIMI
Banjarmasin
membuat
program
P4 | pendidikan 388 | 0971
sesuai dengan 4% | 8% | 4% | 64% | 20%
Jjurusan untuk
meningkatkan
kinerja Pegawai
Saya merasa
senang dengan
P5 | penempatan 424 | 0,723
posisi pekerjaan - - 16% | 44% | 40%
saya sekarang
Saya harus
memiliki latar
belakang
pendidikan yang
P6 | sesuai dengan 4,08 | 0,640
skill & - - 16% | 60% | 24%
kompetensi
yang saya
miliki.

(X12) 12,20 | 1.386
X 2460 | 2,530
Sumber data, Lampiran 2 Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diketahui terhadap 25

responden, yang berkenaan dengan item-item pernyataan variabel
Tingkat Pendidikan (X,) sebagai berikut :

Tanggapan responden pada jenjang pendidikan (X ;) item P1 vaitu
Ketika saya ditempatkan pada posisi yang baru, maka saya diberikan
pelatihan yang mendukung pendidikan dalam pekerjaan tersebut,
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dapat dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 19 responden (76%)
menyatakan setuju dan sangat setuju, sebanyak 3 responden (12%)
menyatakan netral, dan sebanyak 3 responden (12%) menyatakan
kurang setuju dan sangat tidak setuju, dengan skor nilai rata-rata
sebesar 3,80 dan standar deviasi sebesar 1,000 menunjukkan bahwa
ketika pegawai ditempatkan pada posisi yang baru, maka pegawai
tersebut diberikan pelatihan yang mendukung pendidikan dalam
pekerjaannya. Tanggapan responden pada jenjang pendidikan (X, ;)
item P2 yaitu Saya akan melanjutkan pendidikan untuk meningkatan
kinerja dalam bekerja. dapat dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 23
responden (92% ) menyatakan setuju dan sangat setuju. sebanyak 2
responden (8%) menyatakan netral, dengan skor nilai rata-rata
sebesar 4,32 dan standar deviasi sebesar 0,627 menunjukkan bahwa
pegawai akan melanjutkan pendidikan untuk meningkatan kinerja
dalam bekerja. Tanggapan responden pada jenjang pendidikan (X 1)
item P3 yaitu ketika STIMI Banjarmasin memberikan kesempatan
untuk melanjutkan pendidikan, maka saya akan mengambil
kesempatan itu, dapat dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 23
responden (92% ) menyatakan setuju dan sangat setuju. sebanyak 2
responden (8%) menyatakan netral, dengan skor nilai rata-rata
sebesar 4,28 dan standar deviasi sebesar 0,614 menunjukkan bahwa
ketika STIMI Banjarmasin memberikan kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan, maka saya akan mengambil kesempatan
itu.

Berdasarkan tanggapan Responden terhadap indikator Jenjang
Pendidikan yang membentuk variabel Tingkat Pendidikan (X;)
dengan skor rata-rata sebesar 12.40 dan standar deviasi 1.77 dan
permnyataan P2 vyaitu Saya akan melanjutkan pendidikan untuk
meningkatan kinerja dalam bekerja, merupakan pemyataan paling
kuat dibandingkan pernyataan lainnya yang membentuk indikator
jenjang pendidikan pada variabel Tingkat Pendidikan.

Tanggapan responden pada kesesuaian jurusan (X, 1) item P4
vaitu STIMI Banjarmasin membuat program pendidikan sesuai
dengan jurusan untuk meningkatkan Kkinerja Pegawai. dapat
dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 21 responden (84%)
menyatakan setuju dan sangat setuju, sebanyak 1 responden (4%)
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menyatakan netral, dan sebanyak 3 responden (12%) menyatakan
kurang setuju dan sangat tidak setuju, dengan skor nilai rata-rata
sebesar 3.88 dan standar deviasi sebesar 0,971 menunjukkan bahwa
STIMI Banjarmasin membuat program pendidikan sesuai dengan
jurusan untuk meningkatkan kinerja Pegawai. Tanggapan responden
pada kesesuaian jurusan (X, ) item P5 vaitu Saya merasa senang
dengan penempatan posisi pekerjaan saya sekarang,dapat dijelaskan
sebagai berikut, sebanyak 21 responden (84%) menyatakan setuju
dan sangat setuju, sebanyak 4 responden (16%) menyatakan netral,
dengan skor nilai rata-rata sebesar 4,24 dan standar deviasi sebesar
0.723 menunjukkan bahwa pegawai merasa senang dengan
penempatan posisi pekerjaan saya sekarang. Tanggapan responden
pada kesesuaian jurusan (X, 1) item P6 yaitu Saya harus memiliki
latar belakang pendidikan yang sesuai dengan skill & kompetensi
yvang saya miliki, dapat dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 22
responden (84% ) menyatakan setuju dan sangat setuju. sebanyak 4
responden (16%) menyatakan netral, dengan skor nilai rata-rata
sebesar 4 08 dan standar deviasi sebesar 0,640 menunjukkan bahwa
pegawai harus memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai
dengan skill & kompetensi yang mereka miliki.

Berdasarkan tanggapan Responden terhadap indikator
kesesuaian pendidikan yang membentuk variabel Tingkat
Pendidikan (X,) dengan skor rata-rata sebesar 12,20 dan standar
deviasi 1,386 dan pernyataan PS5 yaitu Saya merasa senang dengan
penempatan posisi pekerjaan saya sekarang, merupakan pernyataan
paling kuat dibandingkan pernyataan lainnya yang membentuk
indikator jenjang pendidikan pada variabel Tingkat Pendidikan.

2. Distribusi Frekuensi Pengalaman Kerja (X3)

Variabel Pengalaman Kerja diukur menggunakan dua indikator
vaitu : Indikator lama waktu/masa kerja (X5,), Pengetahuan (X 1),
Keterampilan (X23), Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan
(X24). berikut hasil skor jawaban indikator dapat disajikan lebih
jelas pada tabel dibawah ini :
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Tabel 5.5

Hasil Analisis Deskriptif Variabel Pengalaman Kerja (X3)

1 2 3 4 5 w
No. Pernyataan sk | sk N B SB X G
Lama Waktu/ masa kerja (Xz.1)
Lama bekerja di - 7 5 7 6
P7 | Kampus STIMI 348 | 1,159
Banjarmasin - 28% | 20% | 28% | 24%
Tingkat ) ) ~ 17 6
pg | memahami 4,16 | 0,554
tugas-tugas yang 5
dikerjakan - - | 8% | 68% | 24%
Tingkat - - 6 11 8
P9 | pelaksanaan 4,08 | 0,759
pekerjaan - - | 249% | 44% | 32%
(X21) 11,72 | 1,622
Pengetahuan (Xz2)
Tingkat - - 6 1217
P10 | memperoleh 4,04 | 0,735
keterampilan - - 24% | 48% | 28%
Ti"gkdl _ _ o) If) ?
p1q | kemampuan 420 | 0,577
memahami )
informasi ) ) 8% | 64% | 28%
Tingkat
pemahaman 2 ) 3 12 6
P12 | prosedur dalam 3,80 | 1,080
STIMI 8% - 209% | 48% | 24%
Banjarmasin.
(X22) 12,04 | 1,865

Keterampilan (Xz1)
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E“gk"“ . 9 | 12| 4
P13 ﬁfi';‘i';‘r'l’;"‘" 3,80 | 0,70
dimiliki - - 36% | 48% | 16%
Tingkat - 2 2 13 8
P14 | Pencapaian 4,80 | 0,862
Tugas - B% B | 52% | 32%
Tingkat - - 4 14 7
P15 | menjalankan 4,12 | 0,666
tugas - - 16% | 56% | 28%
(X23) 12,00 | 1,497
Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan (Xz2.4)
Tingkat
penguasaan ) ) I 15 9
P16 | dalam 4,32 | 0,557
pelak sanaan - - 4% | 60% | 36%
aspek teknik
E{::E;‘ , . . 30| 14| s
ugas N
P17 Teknik ; ; 4,20 | 0,645
pekerjaan - - 12% | 56% | 32%
Tingkal1 1 ) ) I 1 13
P18 ﬁ;f;“é‘;" hasil 4,48 | 0,586
direncanakan ) ) 4% | 44% | 52%
(X24) 11,30 | 1,386

Sumber data, Lampiran 2 Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diketahui terhadap 25
responden, yang berkenaan dengan item-item pemyataan variabel
Pengalaman Kerja (X;) sebagai berikut :

Tanggapan responden pada lama waktu/ masa kerja (Xz,) item
P7 vyaitu lama bekerja di Kampus STIMI Banjarmasin, dapat
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dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 13 responden (52%)
menyatakan 9 tahun keatas, sebanyak 35 responden (20%)
menyatakan 5-8 tahun, dan sebanyak 7 responden (28%%)
menyatakan kurang dari 4tahun, dengan skor nilai rata-rata sebesar
348 dan standar deviasi sebesar 1,159 menunjukkan lama bekerja
di Kampus STIMI Banjarmasin. Tanggapan responden lamawaktu/
masa kerja (Xz ;) item P8 yaitu Tingkat memahami tugas-tugas yang
dikerjakan, dapat dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 23 responden
(92%) menyatakan paham dan sangat paham, sebanyak 2 responden
(8%) menyatakan netral, dengan skor nilai rata-rata sebesar 4.16 dan
standar deviasi sebesar 0,554 menunjukkan bahwa pegawai
memahami tugas-tugas vang dikerjakan. Tanggapan responden pada
lama waktu/ masa kerja (X5;) item P9 yaitu tingkat pelaksanaan
pekerjaan, dapat dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 19 responden
(76%) menyatakan lebih dari 60% telah terkerjakan, sebanyak 6
responden (24%) menyatakan 40%-59% terkerjakan, dengan skor
nilai rata-rata sebesar 408 dan standar deviasi sebesar (.759
menunjukkan tingkat pelaksanaan pekerjaan.

Berdasarkan tanggapan Responden terhadap indikator lama
waktu/ masa kerja yang membentuk variabel Pengalaman Kerja (X5)
dengan skor rata-rata sebesar 11,72 dan standar deviasi 1,622 dan
pernyataan P7 yaitu tingkat memahami tugas-tugas yang dikerjakan,
merupakan pernyataan paling kuat dibandingkan pernyataan lainnya
vang membentuk indikator lama waktu/ masa kerja pada variabel
Pengalaman Kerja.

Tanggapan responden pada Pengetahuan (X:-) item P10 yaitu
Tingkat memperoleh pengetahuan, dapat dijelaskan sebagai berikut,
sebanyak 19 responden (76%) menyatakan 60% keatas memperoleh
keterampilan, sebanyak 6 responden (24%) menyatakan 40%-59%
memperoleh keterampilan, dengan skor nilai rata-rata sebesar 4.04
dan standar deviasi sebesar (0,735 menunjukkan tingkat memperoleh
keterampilan. Tanggapan responden pengetahuan (X;,) item P11
yaitu tingkat kemampuan memahami informasi, dapat dijelaskan
sebagai berikut, sebanyak 23 responden (92%) menyatakan paham
dan sangat paham. sebanyak 2 responden (8% ) menyatakan netral,
dengan skor nilai rata-rata sebesar 4,20 dan standar deviasi sebesar
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0,577 menunjukkan bahwa pegawai 60% keatas memahami
informasi yang terbarudalam pekerjaan. Tanggapan responden pada
pengetahuan (X>2) item P12 yaitu Tingkat pemahaman prosedur
dalam STIMI Banjarmasin, dapat dijelaskan sebagai berikut,
sebanyak 18 responden (72%) menyatakan lebih pham dan sangat
paham, sebanyak 5 responden (20%) menyatakan netral dan
sebanvak 2 responden (8%) menyatakan sangat tidak paham dengan
skor nilai rata-rata sebesar 3,80 dan standar deviasi sebesar 1,080
menunjukkan tingkat pemahaman prosedur dalam STIMI
Banjarmasin.

Berdasarkan tanggapan Responden terhadap indikator
pengetahuan yang membentuk variabel Pengalaman Kerja (X5)
dengan skor rata-rata sebesar 12,04 dan standar deviasi 1,865 dan
pernyataan P11 vyaitu tingkat kemampuan memahami informasi
vang terbaru dalam pekerjaan, merupakan pernyataan paling kuat
dibandingkan pernyataan lainnya yang membentuk indikator
pengetahuan pada variabel Pengalaman Kerja.

Tanggapan responden pada Keterampilan (X1 3) item P13 vaitu
Tingkat kemampuan fisik yang dimiliki, dapat dijelaskan sebagai
berikut, sebanyak 16 responden (64%) menyatakan mampu dan
sangat mampu. sebanyak 9 responden (36%) menyatakan netral,
dengan skor nilai rata-rata sebesar 4,80 dan standar deviasi sebesar
0.862 menunjukkan tingkat kemampuan fisik yang dimiliki.
Tanggapan responden keterampilan (X:3) item P14 yaitu tingkat
menjalankan tugas, dapat dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 21
responden (84%) menyatakan tinggi dan sangat tinggi, sebanyak 2
responden (8%) menyatakan netral, sebanyak 2 responden (8%)
menyatakan rendah dengan skor nilai rata-rata sebesar 4.80 dan
standar deviasi sebesar 0,862 menunjukkan bahwa tingkat
pencapaian tugas. Tanggapan responden pada keterampilan (Xz3)
item P15 vaitu tingkat menjalankan tugas, dapat dijelaskan sebagai
berikut, sebanyak 21 responden (84%) menyatakan tinggi dan
sangat tinggi, sebanyak 4 responden (16%) menyatakan netral,
dengan skor nilai rata-rata sebesar 4,12 dan standar deviasi sebesar
0,66 menunjukkan tingkat menjalankan tugas.
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Berdasarkan tanggapan Responden terhadap indikator
keterampilan yang membentuk variabel Pengalaman Kerja (X32)
dengan skor rata-rata sebesar 12.00 dan standar deviasi 1.497 dan
pernyataan P14 vyaitu tingkat pencapaian tugas (tugas yang
diselesaikan), merupakan pernyataan paling kuat dibandingkan
pernyataan lainnya yang membentuk indikator pengetahuan pada
variabel Pengalaman Kerja.

Tanggapan responden pada penguasaan terhadap pekerjaan dan
peralatan (X,4) item P16 vyaitu Tingkat penguasaan dalam
pelaksanaan aspek teknik, dapat dijelaskan sebagai berikut,
sebanyak 24 responden (96%) menyatakan menguasai dan sangat
menguasai, sebanyak 1 responden (4% ) menyatakan netral, dengan
skor nilai rata-rata sebesar 4.32 dan standar deviasi sebesar 0,557
menunjukkan Tingkat penguasaan dalam pelaksanaan aspek teknik.
Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan (X»4) item P17 vaitu
tingkat penugasan teknik pekerjaan, dapat dijelaskan sebagai
berikut, sebanyak 22 responden (88%) menyatakan tinggi dan
sangat tinggi, sebanyak 3 responden (12%) menyatakan netral,
dengan skor nilai rata-rata sebesar 4.20 dan standar deviasi sebesar
0.645 menunjukkan bahwa tingkat penugasan teknik pekerjaan.
Tanggapan responden pada Penguasaan terhadap pekerjaan dan
peralatan (X.4) item P18 yaitu tingkat kesesuaian hasil dan terget
direncanakan, dapat dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 24
responden (96%) menyatakan sesuai dan sangat sesuai, sebanyak |
responden (4%) menyatakan netral, dengan skor nilai rata-rata
sebesar 4,20 dan standar deviasi sebesar (0,66 menunjukkan tingkat
kesesuaian hasil dan target direncanakan.

Berdasarkan tanggapan Responden terhadap indikator
Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan yang membentuk
variabel Pengalaman Kerja (X:) dengan skor rata-rata sebesar 1.30
dan standar deviasi 1,386 dan pemyataan P18 vyaitu tingkat
kesesuaian hasil dan target direncanakan, merupakan pernyataan
paling kuat dibandingkan pernyataan lainnya yang membentuk
indikator Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan pada
variabel Pengalaman Kerja.
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3.

Distribusi Frekuensi Kinerja Pegawai (Y)

Variabel Kinerja Pegawai diukur menggunakan dua indikator

vaitu : Indikator Quality of work (Y1), Quantity of work (Y2), Time
lines (Y3), Cost effectiveness (Yi), Need for supervision(Ys),
Interpersonal Impact (Yg), berikut hasil skor jawaban indikator
dapat disajikan lebih jelas pada tabel dibawah ini :

Tabel 5.6
Hasil Analisis Deskriptif Variabel Tingkat Kinerja Pegawai (Y)

Nao.

Pernyataan

1
STS

2
TS

3
N

4
S

5
SS

X

G

Ouality of work (Y1)

P19

Saya selalu
mencapai jumlah
unit yang
ditargetkan atau
hasil yang telah
ditetapkan dalam
satu periode satu
tahun

Pt

4%

16%

8%

384

0.624

P20

Saya selalu
mencapai Jumlah
kerja yang
ditargetkan atau
hasil yang telah
ditetapkan dalam
suatu periode satu
tahun.

[

8%

80%

4,04

0455

(Y1)

788

0,952

Ouantity of work (Y 2)

P21

Saya selalu
mencapai hasil
pelak sanaan
kegiatan sesuai
dengan Kualitas
kerja yang
ditargetkan atau
hasil yang telah
ditetapkan dalam

4%

845

4,08

0,400
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Na.

Pernyataan

STS

ted

el

suatu periode satu
tahun.

Saya selalu
mencapai hasil
pelaksanaan
kegiatan sesuai
dengan Visi dan
Misi yang
ditargetkan atau
hasil vang telah
ditetapkan dalam
suatu periode satu
tahun.

b

8%

24%

52%

16%

368

1,030

(Y2)

7.76

1.176

Time lines (Y1)

P23

Saya selalu dapat
menyelesaikan
kegiatan sesuai
dengan waktu yang
di tentukan

24%

16%

392

0.640

P24

Saya selalu dapat
mengkoordinasikan
kegiatan dengan
bidang lain sesuai
waktu yvang telah
ditentukan

4%

2%

24%

0,500

(Y2)

0.909

Cast effectiveness (Y 4)

P25

Saya mampu
menggunakan
sumber daya
organisasi tempat
saya bekerja,
dengan biaya yang
efisien.

4%

16%

56%

24%

396

0,889

P26

Saya mampu
menggunakan
sumber daya
organisasi tempat
saya bekerja,

32%

48%

20%

388

0,726
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Na.

Pernyataan

]
a

STS | TS N 5 S5

dengan mencapai
hasil yang tertinggi

(Ya) T84 | 1488

Need for supervision (Ys)

P27

Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan sesuai
standar dan sesuai
standar tanpa
adanya
pengawasan
SUPETvVisor.

4,04 | 0611

P28

Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan tepat
waktu dan sesuai
pesanan tanpa
adanya
pengawasan
supervisor.

4,12 | 0,600
- - 8% | 44% | 48%

(Ys) g.16 | 1,120

Interpersonal Impact (Ye)

P26

Saya mampu
menjaga nama baik
sebagai pekerja
professional di
perusahaan tempat
saya bekerja.

440 | 0,645
- - 8% | 449% | 48%

P30

Saya mampu
bekerjasama
dengan karyawan
lainnya sebagai
pekerja
professional di
perusahaan tempat
sava bekerja

4,20 | 0,707
- - 16% | 48% | 36%

(Ye) 8.60 | 1.200

Sumber data, Lampiran 2 Data diolah, 2021
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Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diketahui terhadap 25
responden, yang berkenaan dengan item-item permyataan variabel
Kinerja Pegawai (Y') sebagai berikut :

Tanggapan responden pada Quality of work (Y ) item P19 yaitu
Saya selalu mencapai jumlah unit yang ditargetkan atau hasil yang
telah ditetapkan dalam satu periode satu tahun, dapat dijelaskan
sebagai berikut, sebanyak 20 responden (80%) menyatakan setuju
dan sangat setuju, sebanyak 4 responden (16%) menyatakan netral,
dan sebanyak | responden (4%) menyatakan tidak setuju, dengan
skor nilai rata-rata sebesar 3,84 dan standar deviasi sebesar 0,624
menunjukkan bahwa para pegawai selalu mencapai jumlah unit yang
ditargetkan atau hasil yang telah ditetapkan dalam satu periode satu
tahun. Tanggapan responden pada Quality of work (Y1) item P20
yaitu Saya selalu mencapai Jumlah kerja yang ditargetkan atau hasil
vang telah ditetapkan dalam suatu periode satu tahun, dapat
dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 23 responden (92%)
menyatakan setuju dan sangat setuju, sebanyak 2 responden (8%)
menyatakan netral, dengan skor nilai rata-rata sebesar 4,04 dan
standar deviasi sebesar (0.455 menunjukkan bahwa pegawai selalu
mencapai Jumlah kerja vang ditargetkan atau hasil yang telah
ditetapkan dalam suatu periode satu tahun.

Berdasarkan tanggapan Responden terhadap indikator Quality
of work yang membentuk variabel Kinerja Pegawai (Y) dengan skor
rata-rata sebesar 7,88 dan standar deviasi 0,952 dan pernyataan P20
vaitu pegawai selalu mencapai Jumlah kerja yang ditargetkan atau
hasil yang telah ditetapkan dalam suatu periode satu tahun,
merupakan pernyataan paling kuat dibandingkan pernyataan lainnya
yvang membentuk indikator Quality of work pada variabel Kinerja
Pegawai.

Tanggapan responden pada Quantity of work (Y2) item P21
yvaitu Saya selalu mencapai hasil pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan Kualitas kerja yang ditargetkan atau hasil yang telah
ditetapkan dalam suatu periode satu tahun, dapat dijelaskan sebagai
berikut, sebanyak 24 responden (96%) menyatakan setuju dan
sangat setuju, sebanyak 1| responden (4%) menyatakan netral,
dengan skor nilai rata-rata sebesar 4,08 dan standar deviasi sebesar
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0.400 menunjukkan bahwa para pegawai selalu mencapai hasil
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan Kualitas kerja yang ditargetkan
atau hasil yang telah ditetapkan dalam suatu periode satu tahun.
Tanggapan responden pada Quantity of work (Y:) item P22 vyaitu
Saya selalu mencapai hasil pelaksanaan kegiatan sesuai dengan Visi
dan Misi yang ditargetkan atau hasil yang telah ditetapkan dalam
suatu periode satu tahun, dapat dijelaskan sebagai berikut, sebanyak
17 responden (68% ) menyatakan setuju dan sangat setuju, sebanyak
6 responden (249%) menyatakan netral, dan 2 responden (8%)
menyatakan sangat tidak setuju, dengan skor nilai rata-rata sebesar
3.68 dan standar deviasi sebesar 1,030 menunjukkan bahwa pegawai
selalu mencapai hasil pelaksanaan kegiatan sesuai dengan Visi dan
Misi yang ditargetkan atau hasil yang telah ditetapkan dalam suatu
periode satu tahun.

Berdasarkan tanggapan Responden terhadap indikator Quantity
of work yang membentuk variabel Kinerja Pegawai (Y) dengan skor
rata-rata sebesar 7,76 dan standar deviasi 1,176 dan pernyataan P21
yaitu pegawai selalu mencapai hasil pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan Kualitas kerja vang ditargetkan atau hasil vang telah
ditetapkan dalam suatu periode satu tahun, merupakan pernyataan
paling kuat dibandingkan pernyataan lainnya yang membentuk
indikator Quantity of work pada variabel Kinerja Pegawai.

Tanggapan responden pada Time lines (Y 3) item P23 yaitu Saya
selalu dapat menyelesaikan kegiatan sesuai dengan waktu yang di
tentukan, dapat dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 19 responden
(769%) menyatakan setuju dan sangat setuju, sebanyak 6 responden
(24%) menyatakan netral, dengan skor nilai rata-rata sebesar 3.92
dan standar deviasi sebesar 0,640 menunjukkan bahwa pegawai
selalu dapat menyelesaikan kegiatan sesuai dengan waktu vang di
tentukan.

Tanggapan responden pada Time lines (Y 3) item P24 yaitu Saya
selalu dapat mengkoordinasikan kegiatan dengan bidang lain sesuai
waktu yang telah ditentukan, dapat dijelaskan sebagai berikut,
sebanyak 24 responden (96%) menyatakan setuju dan sangat setuju,
sebanyak 1 responden (4%) menyatakan netral, dengan skor nilai
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rata-rata  sebesar 420 dan standar deviasi sebesar 0.500
menunjukkan bahwa pegawai selalu dapat mengkoordinasikan
kegiatan dengan bidang lain sesuai waktu yang telah ditentukan.

Berdasarkan tanggapan Responden terhadap indikator Time
lines yang membentuk variabel Kinerja Pegawai (Y) dengan skor
rata-rata sebesar 8,12 dan standar deviasi 0.909 dan pernyataan P24
vaitu pegawai selalu dapat mengkoordinasikan kegiatan dengan
bidang lain sesuai waktu yang telah ditentukan, merupakan
pernyataan paling kuat dibandingkan pernyataan lainnya yang
membentuk indikator Time lines pada variabel Kinerja Pegawai.

Tanggapan responden pada Cost effectiveness (Y4) item P25
yaitu Saya mampu menggunakan sumber daya organisasi tempat
saya bekerja., dengan biaya yang efisien, dapat dijelaskan sebagai
berikut, sebanyak 20 responden (80%) menyatakan setuju dan
sangat setuju, sebanyak 4 responden (249%) menyatakan netral dan
sebanyak 1 responden (4%) Sangat tidak setuju dengan skor nilai
rata-rata sebesar 396 dan standar deviasi sebesar 0,889
menunjukkan bahwa pegawai mampu menggunakan sumber daya
organisasi tempat saya bekerja.

Tanggapan responden pada Cost effectiveness (Ys) item P26
vaitu Saya mampu menggunakan sumber daya organisasi tempat
saya bekerja, dengan mencapai hasil yang tertinggi, dapat dijelaskan
sebagai berikut, sebanyak 17 responden (68%) menyatakan setuju
dan sangat setuju, sebanyak 8 responden (329%) menyatakan netral,
dengan skor nilai rata-rata sebesar 3.88 dan standar deviasi sebesar
0.726 menunjukkan bahwa pegawai mampu menggunakan sumber
daya organisasi tempat saya bekerja.

Berdasarkan tanggapan Responden terhadap indikator Cost
effectiveness yang membentuk variabel Kinerja Pegawai (Y) dengan
skor rata-rata sebesar 7.84 dan standar deviasi 1 .488 dan pernyataan
P25 yaitu pegawal mampu menggunakan sumber daya organisasi
tempat saya bekerja. dengan biaya yang efisien, merupakan
pemyataan paling kuat dibandingkan pernyataan lainnya yang
membentuk indikator Cost effectiveness pada variabel Kinerja
Pegawai.
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Tanggapan responden pada Need for supervision(Ys) item P27
yaitu Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai standar dan
sesuai standar tanpa adanya pengawasan supervisor, dapat
dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 22 responden (84%)
menyatakan setuju dan sangat setuju, sehanyak 3 responden (12%)
menyatakan netral, dengan skor nilai rata-rata sebesar 4,04 dan
standar deviasi sebesar 0,611 menunjukkan bahwa pegawai mampu
menyelesaikan pekerjaan sesuai standar dan sesuai standar tanpa
adanya pengawasan supervisor.

Tanggapan responden pada Need for supervision (Ys) item P28
vaitu Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan sesuai
pesanan tanpa adanya pengawasan supervisor, dapat dijelaskan
sebagai berikut, sebanyak 23 responden (92%) menyatakan setuju
dan sangat setuju, sebanyak 2 responden (8%) menyatakan netral,
dengan skor nilai rata-rata sebesar 4.12 dan standar deviasi sebesar
0.600 menunjukkan bahwa pegawai mampu menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu dan sesuai pesanan tanpa adanya pengawasan
supervisor.

Berdasarkan tanggapan Responden terhadap indikator Need for
supervision yang membentuk variabel Kinerja Pegawai (Y) dengan
skor rata-rata sebesar 8,16 dan standar deviasi 1,120 dan pernyataan
P28 yaitu pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan
sesual pesanan tanpa adanya pengawasan supervisor, merupakan
pemyataan paling kuat dibandingkan pernyataan lainnya yang
membentuk indikator Need for supervision pada variabel Kinerja
Pegawai.

Tanggapan responden pada Interpersonal Impact (Y s) item P29
vaitu Saya mampu menjaga nama baik sebagai pekerja professional
di perusahaan tempat saya bekerja, dapat dijelaskan sebagai berikut,
sebanyak 23 responden (92%) menyatakan setuju dan sangat setuju,
sebanyak 2 responden (8%) menyatakan netral, dengan skor nilai
rata-rata  sebesar 440 dan standar deviasi sebesar 0,645
menunjukkan bahwa pegawali mampu menjaga nama baik sebagai
pekerja professional di perusahaan tempat saya bekerja.

55 | M Nardi, Titen fpastio, Fantia Brima Jaga




Tanggapan responden pada Interpersonal Impact (Y¢) item P30
vaitu Saya mampu bekerjasama dengan karyawan lainnya sebagai
pekerja professional di perusahaan tempat saya bekerja, dapat
dijelaskan sebagai berikut, sebanyak 21 responden (84%)
menyatakan setuju dan sangat setuju, sebanyak 4 responden (16%)
menyatakan netral, dengan skor nilai rata-rata sebesar 4.20 dan
standar deviasi sebesar 0,707 menunjukkan bahwa pegawai mampu
bekerjasama dengan karyawan lainnya sebagai pekerja professional
di perusahaan tempat saya bekerja.

Berdasarkan tanggapan Responden terhadap indikator
Interpersonal Impact yang membentuk variabel Kinerja Pegawai
(Y) dengan skor rata-rata sebesar 8 .60 dan standar deviasi 1,200 dan
pemyataan P29 yaitu pegawai mampu menjaga nama baik sebagai
pekerja professional di perusahaan tempat saya bekerja, merupakan
pemyataan paling kuat dibandingkan pernyataan lainnya yang
membentuk indikator Interpersonal Impact pada variabel Kinerja
Pegawai.

D. Uji validitas dan reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui bahwa setiap item
pemyataan yamg diajukan kepada responden dinyatakan valid atau
tidak valid. tekhnik yang digunakan dalam uji validitas ini dengan
cara membandingkan hasil koefesien korelasi (%) dengan rype (N
25) =0,323. Apabila hasil korelasi setiap item pemyataan variable
(Thitung) > Tple (N 25) = 0,323 maka item pernyataan tersebut dapat
dinyatakan valid, sebaliknya apabila hasil korelasi setiap item
pernyataan variable (Iniug) < Tuble (N 25) = 0,323 maka item
pemyataan dapat dinyatakan tidak valid, dari hasil uji validitas
menggunakan Software SPSS Versi 29 maka dapat diperoleh hasil
sebagai berikut.
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Tabel 5.7

Hasil Uji Validitas
Item Korelasi Tolak Nilai
Pertanyaan (Thitung) Ukur (Ttabel) i
Variabel Tingkat Pendidikan (X1}
Pl 0,629 > 0,323 Valid
P2 0.682 > 0,323 Valid
P3 0,791 > 0,323 Valid
P4 0578 > 0,323 Valid
P5 0,597 > 0,323 Valid
P6 0377 > 0,323 Valid
Variabel Pengalaman Kerja (Xz)
F7 0378 > 0,323 Valid
P8 0.609 > 0,323 Valid
P 0475 = 0,323 Valid
P10 0615 = 0,323 Vahd
P11 0,820 = 0,323 Vahd
P12 0474 > 0,323 Valid
P13 0,369 > 0,323 Valid
Pl4 0,615 > 0,323 Valid
P15 0464 > 0,323 Valid
Pl6 0,749 > 0,323 Valid
P17 0468 > 0,323 Valid
P18 0572 > 0,323 Valid
Variabel Kinerja Pegawai (Y)
P19 0.375 > 0.323 Valid
P20 0,559 > 0,323 Valid
P21 0,729 > 0,323 Valid
P22 0,602 > (0,323 Valid
P23 0,625 > 0,323 Valid
P24 0,706 = 0,323 Vahd
P25 0411 = 0,323 Vahd
P26 0,375 > 0,323 Valid
P27 0,568 > 0,323 Vahd
P28 0,531 > 0,323 Valid
P29 0487 > 0,323 Valid
P30 0,762 > 0,323 Valid

Sumber data, Lampiran 3 Data diolah, 2021
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Dari table 5.7 diatas dapat diketahui besarnya koefesien
korelasi untuk variable Tingkat Pendidikan (Xi) yang terdiri dari
enam item pernyataan semuanya dinyatakan wvalid, wvariable
Pengalaman Kerja (X,) yang terdiri dari dua belas item pernyataan
semuanya dinyatakan valid, variable Kinerja Pegawai (Y) yang
terdiri dari dua belas item pernyataan semuanya dinyatakan valid
dan item pemyataan ini akan digunakan untuk analisis selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas ini adalah menguji konsistensi suatu
instrument, dalam mengukur konsep juga dilakukan pengukuran
fungi ukurannya, instrument yang reliable adalah instrument yang
apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
akan menghasilkan data yang sama. dilakukan dengan uji Cronbach
alpha dengan formula sebagai berikut :

o= (25) (589

Catatan :

o = Koefesin Reliabilitas Cronbach alpha
K = Jumlah Item Pernyataan

¥ 82 = Jumlah Varians Skor Item

$Z = Varians skor — skor tes (seluruh item K)

Jika nilai alpha > 0,60 artinya reliabilitas mencukupi (Sufficient
Reliability) sementara jika alpha > 0,70 ini mensugestikan seluruh
item reliable dan seluruh tes secara konsisten secara internal karena
memiliki reliabilitas yang kuat. Reliabilitas item diuji dengan
melihat koefesien Alpha dengan melakukan Reliability anlysis
dengan software SPSS Versi 29 dan akan melihat nilai Cronbach
alpha setiap varibel.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan software SPSS
Versi 19.0 seperti yang termuat pada lampiran, maka dikemukakan
reliabilitas item pernyataan yang membentuk konstruk variable
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Tingkat Pendidikan (X;), Pengalaman Kerja (X;) dan Kinerja
Pegawai (Y) seperti tampak pada tabel berikut :

Tabel 5.8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel o Nhll':;:::m Keterangan
Tingkat Pendidikan (X1) 0.718 0.60 Reliable
Pengalaman Kerja (Xz) 0,748 0.60 Reliable
Kinerja Pegawai (Y) 0,728 0,60 Reliable

Sumber data, Lampiran 3 Data diolah, 2021

Dari table 5.8 diatas diketahui bahwa item pernyataan yang
membentuk konstruk varibel Tingkat Pendidikan (Xi) dengan nilai
Cronbach alpha sebesar 0,718 > Limit minimum 0,60 maka dapat
dinyatakan Reliabel, dan varibel Pengalaman Kerja (X;) dengan
nilai Cronbach alpha sebesar 0,748 > Limit minimum 0,60 maka
dapat dinyatakan Reliabel. serta Variabel Kinerja Pegawai (Y)
dengan nilai Cronbach alpha sebesar 0,728 > Limit minimum 0.60
maka dapat dinyatakan Reliabel, dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa kesemua item pernyataan dari angket (kuesioner) atau item
permnyataan tersebut ialah Reliable.

E. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi
berganda, pengujian ini harus dipenuhi agar penaksiran parameter
dan koefesien regresi tidak bias. Pengujian asumsi klasik ini
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas. uji autokolerasi, uji
heterokedastisitas. Hasil uji asumsi klasik dalam penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini pengujian normalitas data menggunakan
uji Kolmogorov-Smirmov dengan melihat signifikansi dari
residual yang dihasilkan dan pendekatan grafik normal
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probability plot. Deteksi normalitas dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Hasil uji
normalitas data dari residual yang diperoleh sebagai berikut :

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: %

10

[+R -]

(]

]

Expected Cum Prob

0o o [+ E ] 0.8 [ 18

Observed Cum Prob

Gambar 5.2 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar diatas, data hasil penelitian menyebar
mengikuti arah garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara grafik, residual model berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah terdapat dua
atau lebih variabel bebas yang berkolerasi secara linear. Untuk
mendeteksi adanya gejala Multikolinearitas dalam model
penelitian dapat dilihat dari nilai toleransi (tolerance value)
atau nilai Variance Inflation Factor (VIF). Batas tolerance
>0,10 dan batas VIF < 10,00, sehingga dapat disimpulkan tidak
terdapat Multikolinearitas diantara variabel bebas. Hasil dari
pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat
sebagai berikut :
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Tabel 5.9
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 BR7 1.128
X2 BR7 1.128

a. Dependent Variable: Y
Sumber data, Lampiran 4 Data diolah, 2021

Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 5.9 diatas dapat
diketahui bahwa nilai tolerance variabel Tingkat Pendidikan
(X) dan Pengalaman Kerja (X,) yaitu sebesar 0,887 > batas
Tolerance 0,10 dan nilai VIF variabel Tingkat Pendidikan (X;)
dan Pengalaman Kerja (X:) sebesar 1,128 < 10.00 sehingga
dapat disimpulkan variabel Tingkat Pendidikan (X,;) dan
Pengalaman Kerja (X;) tidak terdapat Multikolinearitas
diantara variabel bebas.

Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi adalah untuuk melihat apakah terjadi kolerasi
antara suatu periode t dengan periode sebelum nya (t-1), secara
sederhana adalah bahwa analisis regresi untuk melihat
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel teriklat, jadi
tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi
sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas
dari autokolerasi atau tidak terjadi autokolerasi. Untuk
mengetahuinya dengan cara membandingkan nilai D-W dengan
nilai d dari tabel DurbinWatson:

a. jika D-W <dl atau D-W>4-dL, kesimpulannya pada data
tersebut terdapat autokolerasi
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b. jika dU<D-W<4-dU, kesimpulannya pada data tersebut
tidak terjadi autokolerasi.

c. Jika dL< D-W<dU atau 4-dU<D-W<4-dL, maka Tidak ada
kesimpulan Apabila hasil uji DurbinWatson tidak dapat
disimpulkan apakah terdapat autokolerasi atau tidak maka
dilanjutkan dengan runs test.

Dari hasil pengujian autokolerasi pada penelitian ini dapat
ditunjukkan pada tabel dibawah ini sebagai berikut :
Tabel 5.10
Hasil Uji Tabel Autokolerasi

Model Durbin-Watson
1 2.104

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber data, Lampiran 4 Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas, nilai DW dapat diketahui sebesar
2,104, nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel
signifikansi 5%, dengan jumlah sampel 25 (n) dan jumlah
variabel independen 2 (k=2), maka diperoleh nilai dU sebesar
1.5495 < nilai D-W sebesar 2.104 < 4, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi autokolerasi, artinya model regresi ini
adalah baik.

4. Uj Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Regresi yang baik adalah
regresi yang berada dalam posisi homoskedastisitas dan bukan
kondisi heterokedastisitas. Variabel dinyatakan dalam posisi
tidak terjadi heterokedastisitas jika penyebaran tiktik-titik
observer diatas dan atau dibawah angka nol pada sumbu Y
mengarah kepada satu pola yang tidak jelas.
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Gambar 5.3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan output scatterplot pada gambar 5.3 diatas,
terlihat bahwa titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola
tertentu yang jelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah heterokedastisitas dalam penelitian ini, artinya
data dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.

Analisis Regresi Linear & Pengujian Hipotesis.

Paradigma pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja
Pegawai STIMI Banjarmasin dapat digambarkan sebagai
berikut:

Xi

Gambar 5.4 Kerangka Konstelasi X, terhadap Y

Y =a+ fX + e

Y =28434 +0810X + ¢
S =0,279

thimng = 2,902

r=0518 r’ = 0,268

Jika a = 5% dan n = 25, maka ten =tops.e = 1,710
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Dari data-data diatas diketahui bahwa elastisitas Tingkat
Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai adalah sebesar 28 434,
berdasarkan elastisitas tersebut diketahui bahwa setiap adanya
peningkatan frekuensi Tingkat Pendidikan sebesar 1 % maka
akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Pegawai sebesar
28.434%.

Dengan memperhatikan besarnya koefesien korelasi ( r)
sebesar (0.,518, maka dapat dinyatakan hubungan antara
Variabel Tingkat Pendidikan dengan Variabel Kinerja Pegawai
adalah Positif tinggi, artinya semakin banyak variable Tingkat
Pendidikan, maka akan semakin meningkatkan Variabel
Kinerja Pegawai.

Berdasarkan temuan diatas, bahwa thiung S€besar 2.902
dan jika dibandingkan dengan tune sebesar 1,710 dapat
dinyatakan bahwa thwne > tune maka berarti berpengaruh
signifikan, sehingga dapat dinyatakan bahwa:

H,; diterima dan H, ditolak artinya Tingkat Pendidikan
secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Pegawai STIMI Banjarmasin.

Adapun besarnya pengaruh Variabel Tingkat Pendidikan
tersebut dapat diketahui dari koefesien diterminasi r* sebesar 0,
268 yang artinya bahwa sebesar 26.8% Variabel Tingkat
Pendidikan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dan sisanya
sebesar 73.2% Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Paradigma pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja
Pegawai STIMI Banjarmasin dapat digambarkan sebagai
berikut:

X

Gambar 5.5 Kerangka Konstelasi X; terhadap Y
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Y =a+ X +e

Y =27523+0427X + ¢
S =0,157

thitung = 2,728

r=0494 r’ = 0245

Jika o = 5% dan n = 25, maka ten = tops.e = 1,710

Dari data-data diatas diketahui bahwa elastisitas
Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Pegawai adalah sebesar
27.523, berdasarkan elastisitas tersebut diketahui bahwa setiap
adanya peningkatan frekuensi Pengalaman Kerja sebesar 1 %
maka akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Pegawai
sebesar 27,523%.

Dengan memperhatikan besamya koefesien korelasi (1)
sebesar 0494, maka dapat dinyatakan hubungan antara
Variabel Pengalaman Kerja dengan Variabel Kinerja Pegawai
adalah Positif, artinya semakin banyak variable Pengalaman
Kerja, maka akan semakin meningkatkan Variabel Kinerja
Pegawai.

Berdasarkan temuan diatas, bahwa tyw, sebesar 2,728
dan jika dibandingkan dengan tun sebesar 1,710 dapat
dinyatakan bahwa thwne > tub maka berarti berpengaruh
signifikan, sehingga dapat dinyatakan bahwa:

H: diterima dan Ho ditolak artinya Pengalaman Kerja
secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Pegawai STIMI Banjarmasin.

Adapun besarnya pengaruh Variabel Pengalaman Kerja
tersebut dapat diketahui dari koefesien diterminasi r* sebesar 0,
245 yang artinya bahwa sebesar 24.5% Variabel Pengalaman
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dan sisanya
sebesar 75,5% Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh faktor lain.
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3.

Paradigma pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman
Kerja terhadap Kinerja Pegawai STIMI Banjarmasin dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 5.6 Kerangka Konstelasi X dan X; terhadap Y

Y =a+ X+ pXo + e

Y = 17902 +0620X; +0312X> + ¢
S = 0.620 0,312
tllitung = 2,227 2,031
-Fhituug = 6.844

r=0,619 r=0,327

Dari data-data diatas diketahui bahwa elastisitas Tingkat
Pendidikan dan Pengalaman Kerja secara simultan terhadap
Kinerja Pegawai adalah sebesar 17,902, berdasarkan elastisitas
tersebut diketahui bahwa setiap adanya peningkatan frekuensi
Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja secara simultan
sebesar 1 % maka akan mengakibatkan peningkatan Kinerja
Pegawai sebesar 17.902%.

Dengan memperhatikan besamya koefesien korelasi (1)
sebesar 0,619, maka dapat dinyatakan hubungan antara
Variabel Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja secara
simultan dengan Variabel Kinerja Pegawai adalah Positif,
artinya semakin banyak variable Tingkat pendidikan dan
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Pengalaman Kerja, maka akan semakin meningkatkan Variabel
Kinerja Pegawai.

Berdasarkan temuan diatas, bahwa Fpiwn, sebesar 6,844
dan jika dibandingkan dengan F..., sebesar 344 dapat
dinyatakan bahwa Fpiuwe > Fuwr maka berarti berpengaruh
signifikan, sehingga dapat dinyatakan bahwa:

H; diterima dan Hy ditolak artinya Tingkat Pendidikan dan
Pengalaman Kerja secara simultan berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Pegawai STIMI Banjarmasin.

Adapun besarnya pengaruh Variabel Tingkat Pendidikan
dan Pengalaman Kerja secara simultan tersebut dapat diketahui
dari koefesien diterminasi r* sebesar 0,327 yang artinya bahwa
sebesar 32.7% Variabel Tingkat Pendidikan dan Pengalaman
Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
dan sisanya sebesar 67.,3% Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh
faktor lain, dan secara simultan tingkat pendidikan Ilebih
dominan dibandingkan dengan Pengalaman Kerja dalam
mempengaruhi Kinerja Pegawai terlihat dari nilai t,jun, variabel
tingkat Pendidikan sebesar 2.227 dan nilal tyjune variabel
Pengalaman Kerja sebesar 2.031.

G. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan
beberapa implikasi penelitian dalam pembahasan, hubungan
kausalitas yang terjadi sebagai pengujian hipotesis yang diangkat
dalam penelitian ini menjadi pembahasan yang dibuat sehingga data
penelitian ini sesuai dengan pengkajiannya baik secara teoritis
maupun empiris, selanjutnya dikemukakan juga beberapa
keterbatasan penelitian ini sehingga ada upaya ke arah
pengembangan lebih lanjut, begitu juga pada pembahasan ini akan
dikaji fakta-fakta hasil perhitungan kaitannya dengan teori dan
kondisi empiris yang terjadi pada setiap variabel sesuai dengan
rumusan hipotesis pada penelitian ini.
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1. Pembahasan hasil pengujian hipotesis

a. Pengaruh Tingkat Pendidikan secara parsial terhadap Kinerja
Pegawai

Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh signifikan dengan
arah positif terhadap kinerja pegawai. Artinya jenjang pendidikan
dan kesesuaian pendidikan dapat membentuk Tingkat pendidikan
dengan baik dan dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai STIMI
Banjarmasin.

Hasil penelitian ini mendukung teori (Kneller, 1974), yang
mengemukakan bahwa pendidikan memiliki arti luas dan sempit,
dalam arti luas pendidikan diartikan sebagai tindakan atau
pengalaman yang mempengaruhi perkembangan jiwa, watak,
ataupun kemampuan fisik individu, sedangkan dalam arti sempit,
pendidikan adalah suatu proses mentranformasikan pengetahuan,
nilai-nilai, dan keterampilan dari generasi yang dilakukan oleh
masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah,
pendidikan tinggi atau lembaga lainnya, artinya pegawai STIMI
Banjarmasin secara luas harus memiliki tindakan atau pengalaman
yang mempengaruhi karakteristik individu pegawai, begitu juga
dalam arti sempit pegawai STIMI Banjarmasin juga harus bisa
mentransformasikan pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan
sehingga dapat mempermudah pekerjaan yang dilakukan. Hasil
penelitian ini juga mendukung teori (Tirtarahardja, 1994) yang juga
mengemukakan pendidikan sebagai penyiapan tenaga Kkerja
diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik sehingga
memiliki bekal dasar untuk bekerja. Artinya pegawai STIMI
Banjarmasin memang dituntut harus memiliki pendidikan yang
menjadi bekal dasar mereka untuk bekerja di perguruan tinggi. Hasil
penelitian ini juga mendukung teori Henderson di dalam (Sadulloh,
2018) vang juga mengemukakan pendidikan merupakan suatu
proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik,
berlangsung sepanjang hayat sejak lahir manusia. Artinya lewat
pendidikan yang dimiliki oleh para Pegawai STIMI Banjarmasin,
maka ini merupakan sebuah usaha dari mereka untuk meningkatkan
kesejahteraan hidupnya yang berlangsung sepanjang hayat. Hasil
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penelitian ini juga mendukung (UU No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, n.d) yang menjabarkan bahwa
pendidikan merupakan wusaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Artinya STIMI
Banjarmasin menyadari bahwa pendidikan sebagai objek dan subjek
pembangunan, sebagai penggerak utama pembangunan tentu saja
akan mudah di capai dengan adanya orang-orang vang memiliki
pendidikan yang baik sehingga bisa menerapkan ilmunya baik bagi
diri pegawai itu sendiri dalam perkembangannya kedepan atau bagi
luar dirinya seperti masyarakat lainnya yang menginginkan
pendidikan menjadi landasan utama hidupnya.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian (Wirawan et al.,
2019) vang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan
Pengalaman terhadap terhadap Kinerja Karyawan”. Sebagaimana
dalam penelitian ini Tingkat Pendidikan juga dapat mempengaruhi
Kinerja Pegawai terutama pada jenjang pendidikan dan kesesuaian
pendidikan menjadi alasan bagi Pegawai dalam menciptakan
Tingkat Pendidikan dalam pengaruhnya terhadap Kinerja Pegawai.
Pada pegawai STIMI Banjarmasin pendidikan akan sangat
mempengaruhi terbentuknya seorang individu, juga bagi seorang
pegawal, kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh faktor kemampuan
seorang individu dimana secara psikologis kemampuan (ability)
pegawai yang terdiri dari kemampuan potensi dan kemampuan
reality (knowledge+skill), artinyanya pegawai yang memiliki 1Q
diatas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya
dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka
pegawai tersehut akan lebih mudah mencapai kinerja yang
diharapkan.

STIMI Banjarmasin harus mengevaluasi kembali mulai dari
jenjang pendidikan dan kesesuaian jurusan yang nantinya dapat
menciptakan variabel tingkat Pendidikan dan akan mempengaruhi
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Kinerja Pegawai STIMI Banjarmasin, oleh karena itu STIMI
Banjarmasin harus mengevaluasi beberapa hal sebagai berikut:

1y

Jenjang Pendidikan merupakan hal utama yang memberikan
kontribusi terbesar pada Tingkat Pendidikan menurut
tanggapan responden. Faktor utama yang membentuk indikator
jenjang pendidikan ini adalah pemikiran pegawai untuk
melanjutkan pendidikan untuk meningkatkan kinerja dalam
bekerja, pemikiran ini tentu saja dilandaskan karena adanya
hasrat untuk maju dan sejahtera, sehingga STIMI Banjarmasin
perlu lagi memotivasi dan membuka kesempatan kepada para
pegawainya dalam hal melanjutkan pendidikan ke jenjang vang
lebih tinggi, harapan sejahtera ini tentu saja memiliki pemikiran
sendiri tentang jenjang karir yang begitu terbuka di STIMI
Banjarmasin, STIMI Banjarmasin merupakan Perguruan
Tinggi Swasta yang berbasiskan Ilmu Manajemen yang tentu
saja seharusnya sangat mudah bagi STIMI Banjarmasin dalam
memotivasi kembali pegawai nya untuk ikut belajar kembali di
perguruan tinggi STIMI Banjarmasin sendiri, namun
sayangnya pemikiran bahwasanya Pegawai  STIMI
Banjarmasin tidak diperbolehkan mengecap pendidikan di
STIMI Banjarmasin menjadi penghambat bagi pegawai itu
sendiri, pemikiran ini tentu saja bertentangan dengan UUD
1945 Pasal 31 ayat (1) vang menyatakan “setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan”. Selain itu juga setiap WNI
berhak mendapatkan Pendidikan yang layak, terjangkau, dan
berkualitas, hal ini seiring dengan amanah konstitusi yang
tertuang dalam UUD NRI tahun 1945 padal 31 ayat | dan 2,
dan juga dalam UU No.39 Tahun 2009 tentang HAM pasal 12,
yang berbunyi “setiap orang berhak atas perlindungan bagi
pengembangan pribadinya, untuk memperoleh pendidikan,
mencerdasskan dirinya, dan meningkatkan kualitas hidiupnya
agar menjadi manusia beriman, bertagwa, bertanggung jawab,
berakhlak mulia, bahagia dan sejahtera sesuai dengan hak asasi
manusia” oleh karena itu STIMI Banjarmasin perlu
mengevaluasi kembali pemikiran-pemikiran seperti itu,
sehingga pegawai STIMI Banjarmasin akan dapat bersaing dan
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berkembang untuk memajukan STIMI Banjarmasin melalui
Kinerja Pegawainya.

2) Kesesuaian jurusan, juga memberikan kontribusi terhadap
Tingkat Pendidikan menurut tanggapan responden. Faktor
utama yang mebentuk kesesuaian jurusan adalah rasa senang
pegawai dengan menempati posisi pekerjaannya sekarang, rasa
senang pegawai STIMI Banjarmasin ini dapat dilihat dari dua
sisi yaitu antara bidang ilmu vang ditempuhnya dengan bidang
tugas atau pekerjaannya dan bidang ilmu yang ditempuhnya
dengan jenjang pendidikannya yang akan ditempuhnya
kembali, namun tentu saja dalam kesesuaian jurusan rasa
senang pegawal terhadapp posisi nya sekarang tidak terlepas
dari sebelum perekrutan STIMI Banjarmasin terlebih dahulu
menganalisis kesesuaian jurusan pendidikan pegawai tersebut
yang nantinya dapat ditempatkan pada posisi jabatan yang
sesuai dengan kualifikasi pendidikannya tersebut. Dengan
demikian pegawai dapat memberikan kinerja yang baik bagi
STIMI Banjarmasin.

2. Pengaruh Pengalaman Kerja secara parsial terhadap Kinerja
Pegawai

Pengalaman Kerja mempunyai pengaruh signifikan dengan
arah positif terhadap kinerja pegawai. Lama waktu/ masa kerja,
pengetahuan, keterampilan, penguasaan terhadap pekerjaan dan
peralatan dapat membentuk Pengalaman Kerja dengan baik dan
dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai STIMI Banjarmasin.

Hasil penelitian ini mendukung teori (Foster, B. S., 2001), yang
mengemukakan bahwa pengalaman kerja adalah ukuran tentang
lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dalam
memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan
dengan baik. STIMI Banjarmasin telah berdiri sejak 1983 artinya
banyak pegawai vang telah memahami seluk beluk STIMI
Banjarmasin dari segi pengalaman pekerjaan tentunya dalam dunia
pendidikan, dalam dunia pendidikan di Indonesia berbagai
kebijakan di bongkar pasang pada tiap era pemerintahan, perubahan-
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perubahan yang terjadi tentunya sangat mematangkan STIMI
Banjarmasin dalam hal kebijakan otonomi Institusi sehingga
pelaksanaan pekerjaan dalam dunia Pendidikan bukan lah hal yang
tabu lagi bagi para pegawainya, namun hal itu saja belum cukup
mendapatkan pemahaman pengetahuan dan keterampilan yang baru
vang harus dimiliki oleh pegawai STIMI Banjarmasin sehingga
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian (Andika Dwi Putra,
2017) vang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan
Pengalaman terhadap Kemampuan Kerja dan Kinerja Karyawan™.
Sebagaimana dalam penelitian ini Tingkat Pengalaman Kerja juga
dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai terutama pada Lama waktu/
masa kerja, pengetahuan, keterampilan, penguasaan terhadap
pekerjaan dan peralatan apa saja yvang digunakan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya. STIMI banjarmasin  membentuk
pengalaman kerja melalui tingkat pengetahuan, keterampilan dan
bukan semata-mata oleh rentang atau jenjang seorang pegawai
bekerja. Pengetahuan merujuk pada konsep. prinsip. prosedur,
kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh pegawai.
pengetahuan juga mencakiup kemampuan memahami dan
menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan, sedangkan
keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan
untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan.
Peneliti mengindikasi terdapat faktor lain yang lebih berpengaruh
terhadap Kinerja pegawai pada saat sekarang ini di STIMI
Banjarmasin, misalnya saja dalam ukuran lama bekerja dan
senioritas atau sering disebut dengan istilah “length of Service” atau
masa kerja adalah lamanya seorang pegawal menyumbangkan
tenaganya pada perusahaan tertentu. Pendapat ini sebenarnya dapat
dibenarkan dengan asumsi penekananya pada aspek kemampuan,
kecakapan dan keterampilan seorang pegawai dalam mencapai
kinerja vyang terbaik. Frekuensi seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas sejenis umum nya pegawai tersebut akan
memperoleh pengalaman kerja yang lebih baik, banyaknya jenis
tugas vang dilaksanakan seorang pegawai maka pada umumnya
pegawal tersebut juga memperoleh pengalaman kerja yang lebih
banyak, artinya semakin banyvak penerapan pengetahuan,
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keterampilan dan sikap sesorang dalam melaksnakan tugas tentunya
akan dapat meningkatkan pengalaman kerja orang tersebut, namun
fakto-faktor pengalaman kerja tersebut bukan semata-mata
mengindikasikan dan jaminan pada bentuk kinerja yang lebih baik,
artinya lagi tidak selamanya pengalaman pegawai yang hadir dalam
kerangka mencapai tujuan STIMI Banjarmasin, bisa saja terjadi
karena hanya untuk urusan pribadi pegawai tersebut.

STIMI Banjarmasin harus mengevaluasi kembali mulai dari
Lama waktu/ masa kerja, pengetahuan, keterampilan, penguasaan
terhadap pekerjaan dan peralatan yang nantinya dapat menciptakan
variabel Pengalaman Kerja dan akan mempengaruhi Kinerja
Pegawai STIMI Banjarmasin, oleh karena itu STIMI Banjarmasin
harus mengevaluasi beberapa hal sebagai berikut:

1) Pengetahuan, merupakan hal utama vyang memberikan
kontribusi terbesar pada Pengalaman Kerja menurut tanggapan
responden. Faktor utama vyang membentuk indikator
Pengetahuan ini adalah Tingkat kemampuan memahami
informasi, dalam hal ini STIMI Banjarmasin harus mendorong
lagi pegawainya dalam hal peningkatan kemampuan untuk
memahami informasi sebagai wujud tanggung jawab terhadap
pekerjaan vang dilakukan, peraturan dan kebijakan oleh
pemerintah yang senantiasa berubah-ubah tentu saja harus
diikuti serta dipahami oleh setiap pegawai STIMI Banjarmasin
dalam rangka memajukan dunia pendidikan. Penyampaian
informasi yang di dapat juga harus jelas dan akurat sehingga
dapat meminimalisir kesalahan vyang berulang dalam
menterjemahkan kebijakan-kebijakan pemerintah, sehingga
juga diperlukan peran keaktifan literasi informasi dalam
meningkatkan kinerja pegawai STIMI Banjarmasin.

2) Keterampilan, memberikan kontribusi kepada Pengalaman
Kerja menurut tanggapan responden. Faktor utama yang
membentuk indikator keterampilan adalah Tingkat Pencapaian
Tugas, dimana semakin tinggi tingkat pencapaian tugas yang
berhasil dikerjakan semakin tinggi pula keterampilan vang
dibutuhkan, STIMI Banjarmasin merupakan perguruan tinggi
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3)

4)

swasta yang memang membutuhkan pegawai yang memiliki
kecakapan dalam keterampilan, dalam menghadapi era
persaingan bukan hanya regional dan nasional akan tetapi
global,s ehingga memang dibutuhkan pegawai yang memiliki
keterampilan untuk melaksanakan bidang-bidang tugas yang
dipercayakan. pegawai yang mempunyai keterampilan kerja
yang baik, maka akan mempercepat pencapaian tujuan
organisasi, sebaliknya pegawai yang tidak terampil akan
memperlambat tujuan organisasi. untuk pegawai yang baru
dengan tugas yang baru diperlukan tambahan keterampilan
guna pelaksanaan tugas-tugas yang dibebankannya kepadanya.

Lama waktu/ masa kerja, memberikan kontribusi kepada
Pengalaman Kerja menurut tanggapan responden. Faktor utama
yang membentuk indikator adalah Tingkat memahami tugas-
tugas vang dikerjakan . dari hal ini juga akan menjadi salah satu
penilaian pegawai untuk dapat dipromosikan pada jabatan yang
lebih tinggi di STIMI Banjarmasin, berbekal pengalaman
tersebut diharapkan para pegawai mempunyai kualitas sumber
daya manusia yang lebih tinggi dalam meningkatkan Kinerja
Pegawai.

Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan memberikan
kontribusi kepada Pengalaman Kerja menurut tanggapan
responden. Faktor utama yang membentuk indikator adalah
Tingkat kesesuaian hasil dan target direncanakan, keahlian
seseorang tercermin dengan seberapa baik seseorang dalam
melaksanakan suatu kegiatan vyang spesifik, seperti
mengoperasikan  suatu  peralatan  (fasilitas ruangan),
berkomunikasi efektif atau mengimplementasikan suatu
strategi bisnis, dan hal ini dapat dilihat dari kesesuaian hasil dan
terget yang sudah direncanakan sebelum nya. di era digital saat
sekarang ini STIMI Banjarmasin tentunya lebih banyak
memerlukan pegawai yang memiliki spesifikasi yang cerdas
dalam merencanakan sesuatu dan memberikan hasil atas suatu
tersebut yang nantinya akan dapat meningkatkan Kinerja
Pegawai menjadi lebih tinggi lagi.
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3. Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja secara
simultan terhadap Kinerja Pegawai.

Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja mempunyai
pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Kinerja Pegawai.
Quality of Work, Quantity of Work, Time lines, cost effectiveness,
Need for supervision, interpersonal Impact. Akan tercapai dengan
baik ketika Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja terbentuk
dengan baik. Secara simultan tingkat pendidikan merupakan
variabel yang paling dominan dibandingkan dengan pengalaman
kerja pengaruhnya terhadap Kinerja pegawai. Tingkat pendidikan
sendiri berhubungan dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman
dalam upaya mengusai serta melatih keterampilan dan sikap tertentu
nantinya yang dapat diaplikasikan dalam dunia kerja.

Hasil penelitian ini mendukung teori (Bernardin & Russel.
1993), yang mengemukakan bahwa kinerja merupakan catatan
perolehan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau
kegiatan selama suatu periode waktu tertentu. STIMI Banjarmasin
melihat kinerja sebagai hasil dari sebuah pekerjaan dan kontribusi
mereka pada institusi ini artinya apa yang diberikan pegawai STIMI
Banjarmasin terhadap lembaga pendidikan ini, sekecil apapun itu
akan dihargai sebagai sebuah kinerja yang baik, namun untuk
meningkatkan kembali kinerja pegawai tersebut, perlu adanya
beberapa perbaikan dalam mempengaruhi kinerja tersebut agar
menjadi lebih baik lagi vyaitu dengan meningkatkan kembali
Pendidikan pegawainya ke jenjang lebih tinggi, sehingga hal ini
akan mempengaruhi Kinerja Pegawai menjadi lebih baik lagi.

2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah di usahakan dan dilaksnakan sesuai dengan
prosedur ilmiah, namun demikian masih meimiliki keterbatasan
yaitu :

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi Tingkat Pendidikan dalam
penelitian ini hanya terdiri dua indikator saja yaitu. jenjang
pendidikan dan kesesuaian pendidikan, sedangkan masih
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banyak faktor lain yang mempengaruhi tingkat pendidikan
tersebut.

b. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan
kuesioner vyaitu terkadang jawaban vyang diberikan oleh
responden belum menunjukkan keadaan sesungguhnya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

l.

B.

Tingkat Pendidikan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai di STIMI Banjarmasin.

Pengalaman Kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai di STIMI Banjarmasin.

Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di STIMI
Banjarmasin.

Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan maka dapat

diajukan saran sebagai berikut :

1.

Dalam wupaya meningkatkan Kinerja pegawai STIMI
Banjarmasin, maka perlu diambil langkah strategi untuk
meningkatkan kembali Pendidikan Pegawainya yang sesuai
dengan bidang pekerjaannya, melakukan pengawasan kembali
terhadap kinerja pegawainya, memberikan motivasi,
melakukan interaksi dan melibatkan peran pegawai sehingga
pegawai dapat menunjukkan kinerja yang lebih baik lagi.
STIMI Banjarmasin dalam merekrut pegawai baru untuk dapat
lebih memperhatikan kemampuan dasar yang dimiliki baik dari
segi tingkat pendidikan maupun pengalaman kerjanya.
Sehingga jasa pelayanan pendidikan yang diberikan dapat terus
ditingkatkan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti faktor-
faktor lain dalam variabel tingkat pendidikan, pengalaman
kerja, dengan memilih atau menambah variabel bebas lainnya
dan tidak lupa menambahkan subyek penelitian dengan latar
belakang yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Kuesioner

KUESIONER

Responden yang terhormat,

Dalam rangka menyelenggarakan salah satu poin dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi yaitu dalam hal Penelitian dan pengembangan, yang meupakan
tanggung jawab sebagai dosen/ tenaga pendidik di lingkungan sekitar perguruan
tinggi,

Penelitian dan pengembangan juga sangat penting bagi kemajuan
perguruan tinggi dan kesejahteraan masyarakat serta kemajuan bangsa dan Negara,
peniliti berusaha melakukan pengumpulan data tentang pengaruah Tingkat
Pendidikan (Xi) dan Pengalaman Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai STIMI
Banjarmasin. Untuk itu, besar harapan peniliti agar responden bersedia untuk
menjawab pernyataan- pernyataan yang sudah tersedia di dalam angket ini. Atas
kesediannya, peneliti mengucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Muhammad Nurdin, §5.50s., MM.
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Nama
Usia

Jenis Kelamin
Bid. Pekerjaan

Profil Responden

e (bila tidak keberatan)

D iiiiie... Tahun

Bagian A
Berilah tanda silang (X) untuk setiap Jawaban yang menurut anda paling sesuai
dengan diri anda!

I

]

Daerah asal :
1) Banjarmasin Timur

2)  Luar Banjarmasin Timur ..

Apakah anda sudah berkeluarga
1) Sudah
2)  Belum

Apakah anda sudah mempunyai Anak
1) Sudah .o {sebutkan)

2} Belum

Bagaimana Status Tempat Tinggal anda

1) Kontrak
2} Ikut Orang Tua/ Mertua
3)  Milik Sendiri/ Kredit

Bagian B .
Berilah tanda checklist ( v ) untuk setiap jawabanyang menurut anda benar !

Tingkat Pendidikan

ceveee... [sebutkan)

No

Daftar Pertanyaan m
Skala

Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

Ketika saya
ditempatkan pada
posisi yang baru,
maka saya diberikan
pelatihan yang
mendukung
pendidikan dalam
pekerjaan tersebut.
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No

Daftar Pertanyaan
Skala

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

Saya akan
melanjutkan
pendidikan untuk
meningkatan kinerja
dalam bekerja.

Ketika STIMI
Banjarmasin
memberikan
kesempatan untuk
melanjutkan
pendidikan, maka
saya akan
mengambil
kesempatan itu

STIMI Banjarmasin
membuatl program
pelatihan sesuai
dengan basic
pekerjaan untuk
meningkatkan
kinerja .

Saya merasa senang
dengan penempatan
posisi pekerjaan saya
sekarang

saya harus memiliki
latar belakang
pendidikan yang
sesuai dengan skill &
kompetensi yang
saya miliki.
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Pengalaman Kerja

No | Daftar Pertanyaan Skala
Lama bekerja di P
I tah I —4tah 55— K uh r 13 Tahuw
7. Kampus STIMI o . Sl BT
Banjarmasin !
Tingka[ memahami Sangat Tidak Metral Paham San ga
1dak Puhs P
8. tugas-tugas yang oo ham o
dikerjakan a a o a a
1 T 0 0
Tingka o [ e |
9. pelaksanaan Ferkeran | ferkejakan | Terkejakan | TSR redcerjakan
pekerjaan o o o
Tingkat
memperoleh
0. pe r;gemgulan yang <205 e | Aoaneen | e0assos it
terbaru dalam a 5 = a -
pekerjaan
(keterampilan)
Tingkat
kemampuan
|y | memahami 2200 e | Aoasen | eamson | S
informasi yang a . 2 a .
terbaru dalam
pekerjaan
Tingkat
pemahaman 20,1%- HO0_1%-
2. prosedur dalam < 2;15— 4% 4(1.1:-1:-& 6.1 c;-mcr 100%
STIMI Banjarmasin : -
(SOF)
Tingkat
. 20,15 1
13 Kemampuan fisik = 205 _[kalw MNT-6% | 60 %-R0% SE:]:],F
" | vang dimiliki . a = . a
(kehadiran)
Tingkat Pencapaian .
20,1%- B 1%
. . < 200% ; ALLT-6% | 60 %-RO% i
14. | Tugas (tugas yang N 4(;& N N m;ltr
diselesaikan)
15 Tingkat <20% M| aoaseen | eormson | S
" | menjalankan tugas 4 a 2 4 a
Tingkat penguasaan : i
ghal pe g <20% 20 1%- H015%-6% | 601 T-R0% B0.1%-
16. | dalam pelaksanaan N 0% . i 100%
a a

aspek teknik
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No

Daftar Pertanyaan

Skala

Tingkat penugasan
Teknik pekerjaan

< 20%:

20, 1%
405

40,1 %-6%
o

6 1 F-B0%
o

B, 1%
1005
o

Tingkat kesesuaian
hasil dan target

direncanakan

< 20%:

20, 1%
405

40,1 %~ 6%
o

6 1 F-B0%
o

R, 1%-
100%:

Kinerja Pegawai

No

Daftar Pertanyaan
Skala

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Cukup
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Saya selalu mencapai
jumlah unit yang
ditargetkan atau hasil
yang telah ditetapkan
dalam satu periode
satu tahun

Saya selalu mencapai
Jumlah Kerja yang
ditargetkan atau hasil
yang telah ditetapkan
dalam suatu periode
satu tahun.

Saya selalu mencapai
hasil pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan
Kualitas kerja yvang
ditargetkan atau hasil
yang telah ditetapkan
dalam suatu periode
satu tahun.

Ft
[

Saya selalu mencapai
hasil pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan
Visi dan Misi yang
ditargetkan atau hasil
yang telah ditetapkan
dalam suatu periode
satu tahun.
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No

Daftar Pertanyaan
Skala

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Cukup
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Sava selalu dapat
menyelesaikan
kegiatan sesuai dengan
waktu yang di tentukan

Saya selalu dapat
mengkoordinasikan
kegiatan dengan
bidang lain sesuai
waktu yang telah
ditentukan

Saya mampu
menggunakan sumber
daya organisasi tempat
saya bekerja, dengan
biaya vang efisien

Saya mampu
menggunakan sumber
daya organisasi tempat
saya bekerja, dengan
mencapal hasil yang
tertinggi

Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan sesuai
standar dan sesuai
standar tanpa adanya
pPengawasan supervisor

Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu
dan sesuai pesanan
tanpa adanya
pengawasan
supervisor.

Saya mampu menjaga
nama baik sebagai
pekerja professional di
perusahaan tempat
saya bekerja.
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No

Daftar Pertanyaan
Skala

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Cukup
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

30.

Saya mampu
bekerjasama dengan
karyawan lainnya
sebagai pekerja
professional di
perusahaan tempat
saya bekerja
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Lampiran 2. Distribusi Frekuoensi

Frequencies
Pl P2 P3 P4 P3 P6 P7
N Valid 25 25 25 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 380 4.32 4.28 388 424 408 3.48
Std. Deviation 1 000 627 614 R 23 H401 1159
P8 P9 P10 P11 P12 P13 Pl4
N Valid 25 25 25 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.16 4.08 4.04 4.20 380 380 4.08
Std. Deviation 554 759 135 577 1080 q07 862
P15 P16 P17 P13 P19 P20 P21
N WValid 25 25 25 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4,12 4.32 4.20 4.48 384 4104 4,08
Std. Deviation 666 557 645 586 624 A55 A0
P22 P23 P24 P25 P26 P27 P23
N WValid 25 25 25 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 368 392 4.20 396 388 404 4.12
Std. Deviation 1 030 B0 S00 B8O 726 611 BO0
P29 P30
N Walid 25 25
Missing 0 0
Mean 4.40 4.20
Std. Deviation 645 07
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Frequency Table

P1
Frequency Percent  Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1 1 4.0 4.0 4.0
2 2 8.0 8.0 12.0
3 3 12.0 120 24.0
4 14 56.0 560 80.0
5 5 20.0 200 100.0
Total 25 100.0 100 .0
P2
Frequency Percent  Walid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 2 8.0 8.0 8.0
4 13 52.0 520 60.0
33] 10 40.0 400 100.0
Total 25 100.0 1000
P3
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 2 8.0 8.0 8.0
4 14 56.0 560 64.0
5 9 36.0 360 100.0
Total 25 100.0 1000
P4
Frequency [Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 1 1 4.0 4.0 4.0
2 2 8.0 8.0 12.0
3 1 4.0 4.0 16.0
4 16 64.0 640 80.0
| 1 5 20.0 200 100.0
Total 25 100.0 100 .0
P5
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 4 16.0 160 16.0
4 11 44.0 44.0 60.0
5 10 40.0 400 100.0
Total 25 100.0 100 0
P6
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 4 16.0 160 16.0
4 15 60.0 60.0 76.0
5 (3] 24.0 240 100.0
Total 25 100.0 100 .0
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P7

Frequency Percent  Valid Percent = Cumulative Percent
Valid 2 7 28.0 280 28.0
3 5 20.0 200 48.0
4 7 28.0 280 76.0
3 (3] 24.0 240 100.0
Total 25 100.0 100 .0
Ps
Frequency Percent WValid Percent Cumulative Percent
Valid 3 2 8.0 8.0 8.0
4 17 68.0 680 76.0
5 (5] 24.0 240 100.0
Total 25 100.0 1000
P9
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 (3] 24.0 240 24.0
4 11 44.0 44 0 68.0
5 8 32.0 320 100.0
Total 25 100.0 100 0
P10
Frequency Percent  Valid Percent = Cumulative Percent
Valid 3 (3] 24.0 240 24.0
4 12 48.0 480 72.0
5 7 28.0 280 100.0
Total 25 100.0 100 .0
Pr11
Frequency Percent WValid Percent Cumulative Percent
Valid 3 2 8.0 8.0 8.0
4 16 64.0 640 72.0
5 7 28.0 280 100.0
Total 25 100.0 1000
P12
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 1 2 8.0 8.0 8.0
3 5 20.0 200 28.0
4 12 48.0 480 76.0
5 (3] 24.0 240 100.0
Total 25 100.0 100 .0
P13
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 9 36.0 360 36.0
4 12 48.0 480 84.0
5 4 16.0 160 100.0
Total 25 100.0 100 .0
Pl14

M Nardsy, Titin Apastiva, Fanfa Frima Jaga | 92




Frequency Percent  Valid Percent = Cumulative Percent
Valid 2 2 8.0 8.0 8.0
3 2 8.0 8.0 16.0
4 13 52.0 520 68.0
5 B 32.0 320 100.0
Total 25 100.0 1000
P15
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 4 16.0 160 16.0
4 14 56.0 560 72.0
5 7 28.0 280 100.0
Total 25 100.0 1000
Pl6
Frequency [Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 1 4.0 4.0 4.0
4 15 60.0 60.0 64.0
5 9 36.0 360 100.0
Total 25 100.0 100 .0
P17
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 3 12.0 120 12.0
4 14 56.0 560 68.0
50 8 32.0 320 100.0
Total 25 100.0 1000
P18
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 1 4.0 4.0 4.0
4 11 44.0 44 0 48.0
5 13 52.0 520 100.0
Total 25 100.0 100 .0
P19
Frequency [Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 2 1 4.0 4.0 4.0
3 4 16.0 160 20,0
4 18 72.0 720 92.0
g 2 8.0 8.0 100.0
Total 25 100.0 100 .0
P20
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 2 8.0 8.0 8.0
4 20 80.0 800 88.0
5 3 12.0 120 100.0
Total 25 100.0 1000
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r21

Frequency Percent  Valid Percent = Cumulative Percent
Valid 3 1 4.0 4.0 4.0
4 21 84.0 840 88.0
3 3 12.0 120 1000
Total 25 100.0 100 .0
P22
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 1 2 8.0 8.0 8.0
3 (] 24.0 240 320
4 13 52.0 520 84.0
5 4 16.0 160 100.0
Total 25 100.0 100 .0
P23
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 (] 24.0 240 24.0
4 15 6.0 a0.0 84.0
5 4 16.0 160 100.0
Total 25 100.0 1000
P24
Frequency Percent  Valid Percent = Cumulative Percent
Valid 3 1 4.0 4.0 4.0
4 18 72.0 720 76.0
5 (] 24.0 240 100.0
Total 25 100.0 100 .0
P25
Frequency Percent WValid Percent Cumulative Percent
Valid |1 1 4.0 4.0 4.0
3 4 16.0 160 20,0
4 14 56.0 560 76.0
5 (] 24.0 240 100.0
Total 25 100.0 1000
P26
Frequency [Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 B 32.0 320 320
4 12 48.0 480 80.0
5 5 20.0 200 100.0
Total 25 100.0 100 .0
P27
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 4 16.0 160 16.0
4 16 64.0 64 .0 80.0
5 5 20.0 200 100.0
Total 25 100.0 1000
P23
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Frequency Percent  Valid Percent = Cumulative Percent

Valid 3 3 12.0 120 12.0
4 16 64.0 640 76.0
5 (3] 24.0 240 100.0
Total 25 100.0 1000
P29
Frequency Percent WValid Percent Cumulative Percent
Valid 3 2 8.0 8.0 8.0
4 11 44.0 44.0 52.0
5 12 48.0 480 100.0
Total 25 100.0 100 .0
P30
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 3 4 16.0 160 16.0
4 12 48.0 480 64.0
53] 9 36.0 36.0 100.0
Total 25 100.0 100 0
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas
1. Variabel Tingkat Pendidikan (X,)
Correlations
Pl p2 P3 P4 P5 P6 X1

Pl Pearson Correlation 1 513 373 113 121 157 6297

Sig. (2-tailed) 010 073 600 575 462 001

N 25 25 25 25 25 25 25

P2 Pearson Correlation 513 15100 206 032 139 6827

Sig. (2-tailed) 010 011 333 884 517 00D

N 25 25 25 25 25 25 25

P3  Pearson Correlation 373 510° 1 4137 4390 044 7917

Sig. (2-tailed) 073 011 045 032 837 000

N 25 25 25 25 25 25 25

P4  Pearson Correlation -.113 206 413 1 7077 -385 .578°

Sig. (2-tailed) 600 333 045 000 063 003

N 25 25 25 25 25 25 25

P5  Pearson Correlation  .121 032 439" 707" 1 -407° 597"

Sig. (2-tailed) 575 884 032 000 048 002

N 25 25 25 25 25 25 25

P6  Pearson Correlation  .157 139 (44 385 407 1 37T

Sig. (2-tailed) 462 517 837 063 048 633

N 25 25 25 25 25 25 25

X1 Pearson Correlation .629°° 682° 791° 578° 5977 377 1
Sig. (2-tailed) 001 000 000 003 002 653

‘N 25 25 25 25 25 25 25

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
*##* Correlation is significant at the 001 level (2-tailed).
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2. Variabel Pengalaman Kerja (X3)

Carrelations

P7 s Pa Pin Pl P2 P13 P4 Pls Pl P17 PlIs 02

] Cormel 1535 -019 -9 233 110 - la6 &7 -.129 ES 0l 123 78

Sig. (2-tiked} o a3 547 24 i FED ARE 588 nas B4 568 68

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 5

P& Pearsen Comrel 5337 1 naz %6 415 AT 203 a1l n57 368 040 R

Sig. (2-iked) 7 A 175 s T 165 127 793 n&l B2 a9 iz

N 25 f5; f; 25 f5 25 f5 25 25 f5 25 f5 25

Pa [& 19 naz | AT A6 073 2m 317 a0 st .ngh 362 475

Sig. (2-tiked) 931 A nz0 03 734 37 132 513 nm A1 naz n1a

N 25 25 25 25 b 25 b5 25 25 b5 25 b5 25

P10 Pearsen Comrel 0w 2% 470 1 .55 353 547 057 355 4GS K 318 A15

Sig. (2-tiked ) 647 175 nm [iiE 1 1k 790 258 nz Tas FET i

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 5

P11 Pearsen Comrel 33 A5 A36 575 1| a7 g KT A0 g 36T AR R0

Sig. (2-iked) 274 a4 03 3 20 157 043 456 nm 77 nz i

N 25 25 25 25 b5 25 f5; 25 25 f5; 25 f5; 5

FI2  Pearsan C A0 A0 073 353 47T 1 6&% 071 -.196 na 113 115 | 474

-iled) GiE 0 EET mi nm nm 742 350 A2 a7 504 0l

25 25 25 25 25 25 5 25 25 5 25 5 5

P13 Pearsen Comrel - 166 293 2w s 298 AR 1 .ns 13T A% .33 333 360

Sig. (2-tiked ) 437 165 a7 e 157 o 28 s25 05 6 111 7

N 25 25 25 25 5 25 25 25 25 25 25 25 25

P14 Pearsan Correlation T a2l A 57 a85 o071 a7 1 Jos°  A66 5170 510 615

_ Big. (2-miled) AR5 137 132 790 n&s 742 A28 mn nz: 0l nll il

N 25 25 T 25 5 25 5 25 25 5 25 5 5

P15 Pearsan C .19 ns7 140 255 A5 1% 13T T8 1 380 A53 612 A6d

Sig. (2-tiked ) 8% KT 513 258 A% 359 528 anan A0 i nol Nz

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Plé Correl T 368 S0° 465 g ne7 86 466 380 1 M1 sT e

Sig. (2-tiked ) IGE nsl il ez nm &29 a5 n2z ans 'L e [

N 25 25 25 25 5 25 f5 25 25 f5 25 f5 25

P17 Pearsan Correlation o nm o .0 [ KT 13 .27 S517° A&E 201 1 me A6E

Sig. (2-tiked ) 4 A5z A3 6% 7 57 28 i ml TG nnz nzl

N 25 25 25 25 5 25 5 25 25 5 25 5 5

P1§ Pearsen Comrel 123 nz: 362 318 466 -115  .333 51T 6127 ST 5% 1 52

 Sig.{2-nikd) 5% Al ngz 130 0 T a11 nll mi no 2 e

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

X2 P Cormel R R AR G S 360 A1ST A6 A0 MGF 51T 1
(2-tailedd) I nnz nia mi it g 76 nni s i 21 e

25 25 25 25 5 25 5 25 25 5 25 5 25

#% Cornelation is sigmificant atthe 001 level { 2aailed).

* Cormrebtion is significant ot the 005 level (2-miled ).
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3. Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Cornelalions
P19 Fx P2l P22 P23 P25 P25 P26 P27 P25 P29 Pl v
P19 Correl 1 5127 056 0% - 348 12 - 238 - 138 Ly 055 - 254 -4 TS
ﬁﬁﬁ} nn 96 fld 1% K1k 263 520 A72 % 251 nsy s
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 5
P20 Pearson Camrelation H127 1 210 A" niz 5147 -[H9 nis6 4 287 227 233 5597
Sig. (2-tiled ) .l 325 o149 A5G .o10 50 242 163 174 ZRT 274 005
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
P21 Pears ati .56 e 11} 1 271 S167 Js0” 62 RE 327 ATE 53 SEZ J2a”
Sig. (2-twilec ) TG 325 il oo . 082 Al d19 018 .1 i i)
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
P22 n Correlation 0% AT 271 1 Al 217 213 0o 1S5 fafe] 84 A0 A2
Sig. (2-tuikely 614 o9 201 05z VHIE 18 1.000 AT0 1000 A5 031 ooz
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
P23 Pears - 545 niz 5167 Al 1 16 140 157 329 254 4927 sz A25T
Sig. (2-tuike LHG 855 olo ns2 33 513 A64 A17 251 ) ooz il
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
P25 Pearson Camel 12 S14° 7507 217 316 1 208 n72 352 Al07 AR S50 il
Sig. (2-tuiked ) K1k nin nnn ik 133 33 ikt ] 065 nnz 66 n9s e
N 25 5 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 5
P25 Pearsan Correl - 238 - 115K 362 213 140 Rl 1 TaR - 227 - 147 -~ 116 213 Al
Sig. (2-taike) 263 ik 052 318 S13 330 oaon 286 A0 5R9 317 046
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
P26 Correlation - 138 04 REL i) 157 .72 THE 1 =176 =156 - 257 32 TS
kel 520 a4 A1 1.0 A6 ekt ] 00 Alo A7 255 538 034
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
P27 Correl -.M1 29 327 155 32 B2 - 227 - 176 1 827 ARE’ A5G Sa8"
Eﬁﬁ] 672 163 119 A70 117 065 2B Al0 o 015 o e
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
P28 Pearson Camrelation 056 287 ATE min 254 A0 - 147 - 156 TR 1 .9 A31° 5317
Sig. (2-giled ) L] 174 n1s 1.0 250 .z A0 467 JLiy] 156 03 e
N 25 25 25 25 5 25 25 25 25 25 25 25 25
P29 Pearson Comel - 254 2 353 54 497 R =114 - 257 AR 29 1 LAAFT BT
Sig. (2-twilec ) 251 287 na] A5 ni1s .66 S8 255 015 155 ool nls
N 25 5 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
P30 Pearson Canel - 34 233 382 A saz” L350 213 d32 LECE A3T LEN 1 627
Sig. (2-tailed ) 057 274 166 i1 nnz k] 317 538 L] 3% .l falei]
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
¥ Correlation 375" SR - A2 A25T To6™ A11° Tk S6E 5317 ART” e 1
Sag. (2-twilec ik 005 i) mz2 a1 i) 045 nia ma uln) 016 fale]
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

*#%, Comrelation is sigmifcant atthe 001 kevel { 2-tailed).

* Comebtion is significant ot ghe 005 level (2-tiled ).

M. Nards, Titin Apastiva, Fanlis Prima Jaga | 98




Uji Reliabilitas
1. Variabel Tingkat Pendidikan

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N G
Cases Valid 25 100.0
Excluded® 0 0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
T18 ]

2, Variabel Pengalaman Kerja

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Cases Walid 25 1000
Excluded® 0 D
Taotal 25 1000

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
748 12

3. Variabel Kinerja Pegawai

Secale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

&
Cases WValid 25 1000
Excluded® 0 1]
Total 25 1000

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
T28 12
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Lampiran 4. Hasil Analisa SPSS

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Secara simultan terhadap

Kinerja Pegawai
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y 48.36 4.040 25
X1 24 .60 2.582 25
X2 48.76 4.675 25
Correlations
] X1 X2
Pearson Comelation Y 1 000 518 494
X1 518 1000 337
X2 A94 337 1.000
Sig. (1-tailed) Y ) 004 006
X1 004 ) 050
X2 006 050 .
N Y 25 25 25
X1 25 25 25
X2 25 25 25
Variables Entered/Removed”
Maodel Variables Entered Variables Removed Method
1 X2, X1 Enter

a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.

Muodel Summary®
Change Statistics
R A justed R Std. Emor of R Square F dat | dt Sig. o Durhin-
Madel B Squan: Square the Estimate Change Change 1 2 Change ‘Watson
1 il 84 317 1313 M4 6844 2 A5 2104
a. Predictors: {Constant), X2 X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA®
Sum of
Mozl Squares dt Mean Squane F Sig.
| Regression 150,254 2 75.127 6544 A5k
Residuwal 241,506 2 10,4978
Tatal 3491.760 24

a. Dependent Vansble: Y
b. Predictors: {Constant), X2, X1
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Coefficients

Unistandard ized Standardized
Coetficients Coethicients Kig. Caollinearity Statistics
Muodel B Std. Emmor Beta Tolerance VIE
| {Constant) 17.902 K 2157 42
X1 20 TR 96 2217 136 BET 1.128
X2 312 154 A6l 2031 M55 BET 1.128
4. Dependent Varighle: Y
Coefficient Correlations®
Model X2 X1
1 Correlations X2 1.000 -.337
X1 -337 1.000
Covariances X2 024 -014
X1 -014 077

a. Dependent Variable: Y

Collinearity Diagnostics®

Condition Variance Proportions

Model Dimension  Eigenvalue Index (Constant) X1 X2
1 1 2989 1 000 00 00 00

2 D06 21452 03 87 A3

3 D04 26.744 97 13 57
a. Dependent Variable: Y

Residuals Statistics®
Std.
Minimum  Maximum Mean Deviation N

Predicted Value 41.53 5366 48.36 2502 25
Std. Predicted Value -2.729 2,119 000 1000 25
Standard Error of Predicted Value H87 1966 1077 A05 25
Adjusted Predicted Value 42.63 5423 4849 2473 25
Residual -5.532 5561 000 3172 325
Std. Residual -1.670 1678 000 957 25
Stud. Residual -2074 1719 -018 1041 25
Deleted Residual -8.537 5832 -131 3087 25
Stud. Deleted Residual -2.260 1805 -021 1074 25
Mubal. Distance 073 T488 1920 2249 25
Cook's Distance 000 379 072 A56 25
Centered Leverage Value 003 312 080 094 25

a. Dependent Variable: Y
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Charts

Histagram
Dependent Varlable:

Main = £ EEEAE
T, Dere. = QEGT
Nals

-

Frequency

L

o a 1 2

Regression Standardized Residual

Mormal P-F Plot of Regression Standardized Residual

o Dependent Variable: ¥

oA

o0&
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Expected Cum Prob
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0.0 02 o4 0.6 0E 10

Observed Cum Prob
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Regre=zsion Standardized Predicted Value

Scatterplot
Dependent Varlable: ¥

[ ]
&
L
® L]
a . .
- "a - a
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A a i 2

Regression Studentized Residual
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2, Pengaruh Tingkat Pendidikan secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai

Regression

Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered = Variables Removed Method
1 X1° Enter

a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 S8 268 236 3.531
a. Predictors: (Constant), X1
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Sud. Error Beta I Sig.
1 (Constant) 28.434 6.904 4119 000
X1 B10 279 S18 2902 08

a. Dependent Variable: Y
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MONOGRAF Pengukuran Kinerja Pegawai melalui Tingkat
Pendidikan dan Pengalaman Kerja (studi kasus pada
pegawai STIMI Banjarmasin)

ORIGINALITY REPORT

52+ 506 23

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

32«

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

media.neliti.com

Internet Source

O%

docplayer.info

Internet Source

A

journal.irpi.or.id

Internet Source

3%

repository.unp.ac.id

Internet Source

3%

Submitted to Forum Perpustakaan

Perguruan Tinggi Indonesia Jawa Timur
Student Paper
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core.ac.uk

Internet Source
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www.scribd.com

Internet Source
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Internet Source
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repository.radenintan.ac.id

Internet Source
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repository.uin-suska.ac.id

Internet Source
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Submitted to University of Leicester
Student Paper
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e-journal.uajy.ac.id

Internet Source
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Submitted to Sriwijaya University
Student Paper
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repository.uinsu.ac.id

Internet Source

T

Submitted to Trisakti University

Student Paper

T

Novianty Djafri, Syamsu Qomar Badu.
"Manajemen Administrasi Desa Dalam
Peningkatan Pelayanan Aparatur Desa Di
Kabupaten Gorontalo Utara", Aksara: Jurnal
llImu Pendidikan Nonformal, 2020

Publication
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text-id.123dok.com

Internet Source
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www.researchgate.net
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Student Paper y <1 %
jurnalfti.unmer.ac.id
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eprints.umpo.ac.id
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repository.uma.ac.id

Inteﬁwet Sourcey <1 %
Submitted to Universitas Negeri Padan

Student Paper g g <1 %

Harjoni Desky, Rina Murinda, Razali Razali. <1
n . . %
Pengaruh Persepsi Keamanan, Kualitas
Informasi dan Kepercayaan terhadap
Keputusan Pembelian Online", Owner, 2022
Publication
www.pembelajaranmu.com

Internet SEurce J <1 %
Submitted to Universitas Pamulan

Student Paper g <1 %
repositori.usu.ac.id

Inteﬁwet Source <1 %
repository.stienobel-indonesia.ac.id
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5
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repository.unibos.ac.id



Internet Source
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repository.uinjkt.ac.id
Interr:r)wetSourcey J <1 %
liss.publikasiindonesia.id
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Student Paper
Submitted to Universitas Putera Batam
Student Paper <1 %
Submitted to Universitas Muhammadiyah <1 o
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Student Paper
Submitted to Universitas Muria Kudus
Student Paper <1 %
eprints.uny.ac.id
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eprints.uns.ac.id
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Submltted to Universitas Jenderal <1 o
Soedirman
Student Paper
repository.stimi-bjm.ac.id
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57

Submitted to Roehampton University <'] Y
0

Student Paper

Ul
B

library.uwp.ac.id 'I
Internet Source < %

Yogalih Agtriandy, Hermin Istiasih, Rachmad <1 o
Santoso. "Mesin Mesin Pengiris Tempe

Otomatis Sebagai Bahan Baku Keripik

Tempe", Nusantara of Engineering (NOE),

2022

Publication

ml.scribd.com <1 o

Internet Source

Submitted to Fakultas Ekonomi Universitas <1
%

Indonesia
Student Paper

Ruhanda Ruhanda. "PENGARUH
KOMPENSASI DAN PENERAPAN GOOD
CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
KINERJA PEGAWAI DENGAN MOTIVASI
KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
PADA PALANG MERAH INDONESIA KOTA
BANDUNG?", Jurnal MAPS (Manajemen dan
Perbankan Syariah), 2018

Publication

<1%

63

repository.umsu.ac.id 1
Internet Source < %
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Submitted to Universitas Islam Bandung <’] o
0

Student Paper
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Internet Source
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Submitted to unars

Student Paper <1 %

Lita Norfiana, Titien Agustina, Alfiannor <1 o
Alfiannor. "PENGARUH PENGAWASAN, 0
KOMPENSASI DAN KEPEMIMPINAN
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT CITRA
PUTRA KEBUN ASRI BANJARMASIN", Jurnal
Riset Akuntansi Politala, 2021
Publication

E Rini Setyaningsih. "Role of Yarn Bintik <1 o
Paramita Small and Medium Industries on 0
the Economic Growth of the Industrial
Sector in Palangka Raya City", Journal
Magister [Imu Ekonomi Universtas Palangka
Raya : GROWTH, 2022
Publication
Submitted to Universitas Negeri Jakarta

Student Paper g J <1 %
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m Edi Kuswanto. "Peranan Guru PAIl dalam <1 o
Pendidikan Akhlak di Sekolah", MUDARRISA: 0
Journal of Islamic Education, 2015
Publication

Rizky Oktarina Costa. "Pengaruh <1 o
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Motivasi Belajar Peserta Didik Sekolah Alam
Tunas Mulia", EDUKATIF : JURNAL ILMU
PENDIDIKAN, 2022

Publication
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Internet Source < %
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No Hasil Publikasi Alasan Klarifikasi

Judul: Analysis of Crisis Management
to Manage the Organizational Business
Penulis: Fanlia Prima Jaya, Iskandar
Ahmad, Bernadetha Nadeak

Bahwa Jurnal terlebih dahulu terbit, sedangkan
pengecekan Plagiasi oleh Admin Jurnal tidak
Volume: 7 diberikan kepada penulis dan dinyatakan lulus
. plagiasi, kemudian artikel diterbitkan oleh pihak
No/ Issue: 11 ' L )
1 . jurnal. Pengecekan Plagiasi dilakukan kembali
Tahun: Desember, 2020 ..
Penerbit: EJMCM men_ggunakan Sof_tware Turnltlp pada_ ta_nggal 8
' April 2023, dan didapatkan hasil plagiasi >50%,
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https-//www.academia.edu/download/sg hal ini disebabkan Artikel telah terpublikasi di
jurnal tersebut.
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Judul: The Influence of Person
Organization Fit (POFit), and
Devel(_)pln_g Expectancy on . Bahwa Proceeding terlebih dahulu terbit,
Organizational Citizenship Behaviour . .
sedangkan pengecekan Plagiasi oleh Penerbit
(OCB) and Employee Peformance of . . o i
. Proceeding tidak diberikan kepada penulis dan
Local Water Companies in South . - : .
: . dinyatakan lulus plagiasi, kemudian artikel
Kalimantan Province L . . .
o o . diterbitkan oleh pihak Penerbit Proceeding.
2 | Penulis: Fanlia Prima Jaya, Sulaiman, .. . :
. ) Pengecekan  Plagiasi  dilakukan  kembali
Muhammad Rudiansyah, Devi o
RUSVi . menggunakan Software Turnitin pada tanggal 8
usvitawati : . . L
. April 2023, dan didapatkan hasil plagiasi >50%,
Tahun: 2020 .o . Lo
R hal ini disebabkan Artikel telah terpublikasi di
Penerbit: ScitePress Proceeding tersebut
URL: g '
https://www.scitepress.org/Papers/2018/
90232/90232.pdf
Judul: Manajemen Pelayanan Publik Bahwa Proceeding terlebih dahulu terbit,
Aparatur Terhadap Peningkatan sedangkan pengecekan Plagiasi oleh Penerbit
Kepuasan Masyarakat Proceeding tidak diberikan kepada penulis dan
Penulis: Titien Agustina, Fanlia Prima | dinyatakan lulus plagiasi, kemudian artikel
3 Jaya, Nurhikmah Nurhikmah diterbitkan oleh pihak Penerbit Proceeding.
Tahun: 2020 Pengecekan  Plagiasi  dilakukan  kembali
Penerbit: SeNasMUDI Univ Asahan menggunakan Software Turnitin pada tanggal 8
URL.: April 2023, dan didapatkan hasil plagiasi >50%,
http://jurnal.una.ac.id/index.php/semnas | hal ini disebabkan Artikel telah terpublikasi di
mudi/article/view/1547 Proceeding tersebut.
Judul: Analysis of Service Quality on
Outpatient Satisfaction at the Clinic
Asy-syifa Darul Hidayah Hulu Sungai Bahwa Jurnal terlebih dahulu terbit, sedangkan
Tengah S . 4
. . . . pengecekan Plagiasi oleh Admin Jurnal tidak
Penulis: Fanlia Adiprimadana Sanjaya, | .. *: ) .
N, diberikan kepada penulis dan dinyatakan lulus
Fanlia Prima Jaya L . . N .
. plagiasi, kemudian artikel diterbitkan oleh pihak
Volume: 1 : L .
4 . jurnal. Pengecekan Plagiasi dilakukan kembali
No/ Issue: 3 o
) menggunakan Software Turnitin pada tanggal 8
Tahun: Agustus 2022 . . . .
g . : April 2023, dan didapatkan hasil plagiasi >50%,
Penerbit: Hut Publication Business and L . N
hal ini disebabkan Artikel telah terpublikasi di
Management jurnal tersebut
URL: J '
http://hutpublication.com/HPBM/article
Iview/19
Judul: Managerial Performance Bahwa Jurnal terlebih dahulu terbit, sedangkan
Strategy Through Partnership and pengecekan Plagiasi oleh Admin Jurnal tidak
Member Participation on the diberikan kepada penulis dan dinyatakan lulus
Performance of the Cooperative in plagiasi, kemudian artikel diterbitkan oleh pihak
5 | Banjarmasin jurnal. Pengecekan Plagiasi dilakukan kembali

Penulis: Fanlia Prima Jaya
Volume: 1

No/ Issue: 2

Tahun: Juni 2022

menggunakan Software Turnitin pada tanggal 8
April 2023, dan didapatkan hasil plagiasi >50%,
hal ini disebabkan Artikel telah terpublikasi di
jurnal tersebut.
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Penerbit: Hut Publication Business and
Management
URL:
http://www.hutpublication.com/HPBM/
article/view/13
Judul: The Influence of Person Job Fit
and Organizational Culture on
Employee Performance Through Job
Satisfaction Intervening Variables at Bahwa Jurnal terlebih dahulu terbit, sedangkan
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